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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB – LATIN DAN SINGKATAN 

A. Transliterasi Arab – Latin 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

1. Konsonan 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡ Ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa Ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan Ye ش

 Ṣad Ṣ Es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad Ḍ De (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa Ṭ Te (dengan titik di bawah) ط



 

 

 

 

 

 Ẓa Ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain „ Apostrof terbalik„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qof Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ‟ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

 

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 

apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (‟). 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri atas vocal 

tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. Vokal tunggal bahasa 

Arab yang lambangnya berupa tanda harakat, tranliterasinya sebagai berikut: 



 

 

 

 

 

Tanda Nama Huruf latin Nama 

 Fatḥah A A ا´

 Kasrah I I ا¸

 Ḍammah U U ا 

 

Vokal rangkap Bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf latin Nama 

 Fatḥah dan ya Ai A dan I ي́

 Fatḥah dan wau Au A dan U و́

Contoh: 
 

 kaifa : ف́  يْ   ك́
 

 ل́  وْ   ه́

3. Maddah 

: haula 

 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Harkat dan 

 

Huruf 

 

Nama 

 

Huruf dan Tanda 

 

Nama 

 ... ´ا | ... ´ى

Fatḥah dan 
 

Alif atau ya 

Ā 

A dengan garis di 
 

atas 

 Kasrah dan ya ῑ I dan garis di atas ي ْ ̧ 

 Ḍammah dan wau Ū U dan garis di atas و ْ   



 

 

 

 

Garis datar di atas huruf a, i, dan u bisa juga diganti dengan garis lengkung 

seperti huruf v yang terbalik menjadi â, î, dan û. Model ini sudah dibakukan 

dalam font semua sistem operasi. 

Contoh : 
 

 ت́ يم́

 ر́

 mâta : ما́

 

: ramâ 

yamûtu : ́ت وْ   م ي 

4. Ta marbūṭah 

 

Transliterasi untuk ta marbūṭah ada dua, yaitu: ta marbūṭah yang 

hidup atau mendapat harakat Fatḥah, Kasrah dan Ḍammah transliterasinya 

adalah [t]. Sedangkan ta marbūṭah yang mati atau mendapat harakat sukun 

transliterasinya adalah [h]. 

Kalau kata yang terakhir dengan ta marbūṭah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

marbūṭah itu ditransliterasi kandungan ha (h). 

Contoh: 
 

 ضة́ ل̧ ا́طفْ  

ْ   ا  لْ́ 

ر́

   ْ

 و

: rauḍah al-aṭfāl 

al-fāḍilah al-madῑnah : ́ين د̧ م̧ لْ   ا   ة́ضل̧ ´لفْ   ا́ ةْ́ 

al-ḥikmah : ́مة́ كْ   ح̧ لْ   ا  

5. Syaddah (Tasydîd) 

 

Syaddah atau Tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah Tasydîd (  ْ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

pengulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 



 

 

 

 

Contoh : 
 

ر́

ْ  ب  ْ

ن́

ْ   ا  ْ

ج

 يْ   

 ان́

: rabbanā 

 

 najjaῑnā  :  ن́

 

 

  ْ  جْ 

  ْ  قْ 

 ح́

لْ   ح́  ́  al-ḥaqq : ا

لْ    ́  al-ḥajj : ا

 nu’ima : ن ع̧' م́
 

ْ   عد́  aduwwun‘ : وْ 

Jika hurufى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah, 

maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i). 

Contoh : 
 

يْ ْ  

   ْ  ْ

 ي

 ع́ ل̧

 ر̧ب́ ع́

: „alῑ (bukan „aly atau‟aliyy) 

 

: „arabi (bukan „arabiyy atau „araby) 

6. Kata sandang 
 

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال (alif 

lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang transliterasi 

seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf 

qomariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 

mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 

dihubungkan dengan garis mendatar (-). 

Contoh : 

ْ   مْ   س ل شْ   Al-syamsu (bukan asy-syamsu) : ا́



ة́  زل  ́ لْ      ْ زْ  ل   Al-zalzalah (az-zalzalah) : ا́

Al-falsafah : ́ة́سف́  لْ   ´لفْ   ا  



 

 

 

 

Al-bilādu : ́لد́ ¸لةْ   ا ْ  

7. Hamzah 

 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Namun bila hamzah terletak 

di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 

Contoh : 

 

 ن́  وْ   ر  م 

 

 

 ta‟murūna  :  تأ́

al-nau‟ : ́ء وْ   ´لنْ   ا 
 

 syai‟un : ءْ   يْ   ش́

umirtu : ت رْ   م̧ ا 

8. Penulisan Bahasa Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

 

Kata Istilah atau kalimat Arab yang ditranslitesi adalah kata, istilah 

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 

kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan Bahasa 

Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan Bahasa Indonesia, tidak lagi 

ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al- 

Qur’ān), sunnah, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi 

bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara 

utuh. 

Contoh : 

 

Fῑ Ẓilāl al-Qur’ān 

 

Al-Sunnah qabl al-tadwῑn 

 

Al-‘Ibārāt bi ‘umūm al-lafẓ lā bi khuṣūṣ al-sabab 



 

 

 

 

9. Lafẓ al-Jalālah (هللا) 

 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti jar dan huruf lainnya atau 

berkedudukan sebagai muḍāf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 

hamzah. 

Contoh : 
 

 dῑnullāh : ¸هللا ا نيْ   د̧

billāh : هللا ا̧ب¸ 

Adapun ta marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada Lafẓ al-Jalālah 

 

ditransliterasikan dengan huruf [t]. 

Contoh : 

raḥmatillāh fi hum : ةهللا̧ م́ حْ   ر́ ْ ي ف̧ مْ   ه¸ 

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All caps) 

dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang 

penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman Ejaan Bahasa Indonesia 

(EYD) yang berlaku. Huruf kapital misalnya, digunakan untuk menuliskan 

huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama dalam 

permulaan kalimat. 

Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal 

kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata 

tersebut. 



 

 

 

 

Menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan juga berlaku untuk huruf 

awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia 

ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK dan DR). 

Contoh : 

 

Wa mā Muḥammadun illā rasūl 

 

Inna awwala baitin wuḍi’a linnāsi lallażῑ bi Bakkata mubārakan 

 

˞Syahru Ramaḍān al-lażῑ unzila fih al-Qur’ān 

 

Naṣῑr al-Dῑn al-Ṭūsῑ 

Abū Naṣr al-Farābῑ 

Al-Gazālῑ 

Al-munqiż min al-Ḍalāl 

 

B. Daftar Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 

Swt., = Subhanahu Wa Ta'ala 

Saw., = Sallallahu ‘Alaihi Wasallam 

 

H =Hijrah 

M = Masehi 

SM = Sebelum Masehi 

 

L = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 

W = Wafat tahun 

QS = Qur‟an, Surah 

 

HR =Hadits Riwayat 
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Skripsi ini membahas tentang Pengaruh Jumlah Penduduk dan Indeks 

Pembangunan Manusia Terhadap Kemiskinan di Kota Palopo. Tujuan dari 

penelitian ini untuk mengetahui Pengaruh Jumlah Penduduk dan Indeks 

Pembangunan Manusia Terhadap Kemiskinan Di Kota Palopo tahun 2018-2022. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan data 

sekunder yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik. Teknik analisis yang 

digunakan yaitu analisis regresi linear berganda, uji asumsi klasik dan uji 

hipotesis dengan bantuan software SPSS versi 26.0. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel jumlah penduduk tidak 

berpengaruh terhadap kemiskinan di Kota palopo. Hasil variabel indeks 

pembangunan manusia tidak berpengaruh terhadap kemiskinan di Kota palopo. 

Dan hasil variabel jumlah penduduk dan indeks pembangunan manusia secara 

bersama-sama tidak berpengaruh. 

 

 

Kata Kunci : Jumlah Penduduk, Indeks Pembangunan Manusia, Kemiskinan 



 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu negara yang sedang diperhadapkan dengan 

angka kelahiran penduduk yang tinggi, dan secara periodik Indonesia merupakan 

negara dengan penduduk terpadat keempat di dunia. Berdasarkan data terbaru 

Badan Pusat Statistik (BPS), jumlah penduduk Indonesia 278,69 juta jiwa pada 

pertengahan tahun 2023
1
. Namun peningkatan jumlah penduduk tidak serta merta 

dapat menjadi sebuah pertanda baik jika tidak diimbangi dengan peningkatan 

kesejahteraan dan kesejahteraan juga tidak serta merta hanya dapat dilihat dari 

seberapa besar hasil penghasilan yang diperoleh. Namun juga mencakup aspek 

yang lebih esensial seperti halnya ekonomi, pendidikan maupun kesehatan (A. S. 

Iskandar et al., 2021; S et al., 2023; Subhana., Muvidab., 2022). Dengan jumlah 

penduduk yang banyak tersebut, membuat Negara Indonesia memiliki banyak 

persoalan rumit yang terjadi di masyarakat. Negara Indonesia berusaha untuk 

melakukan perubahan dengan melakukan perubahan di segala sektor. 

Pembangunan ini dilaksanakan untuk mengubah setiap aspek kehidupan negara 

dari kondisi yang ada ke arah yang lebih baik di masa yang akan datang. 

Indonesia merupakan negara berkembang yang bertujuan untuk menjadi 

negara maju dan mensejahterakan rakyatnya. Oleh karena itu, untuk mencapai 

tujuan terwujudnya kesejahteraan seluruh lapisan masyarakat, maka perlu 

dipahami pembangunan bidang ekonomi. Salah satu aspek yang dapat dilihat 

 

1
 Badan Pusat Statistik, "Jumlah Penduduk Pertengahan Tahun (Ribu Jiwa), 2021-2023”, 

2023. https://www.bps.go.id/indicator/12/1975/1/jumlah-penduduk-pertengahan-tahun.html. 
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adalah faktor kemiskinan, yaitu pengangguran, tingkat pendidikan, dan indeks 

pembangunan manusia (A. S. Iskandar et al., 2023a; Syarief Iskandar et al., 2021). 

Dalam konteks ini, pengangguran merupakan masalah persisten yang disebabkan 

oleh ketidakseimbangan perekonomian suatu negara atau wilayah.
2
 

Jumlah penduduk dalam suatu Negara atau suatu daerah merupakan unsur 

utama dalam pembangunan ekonomi, akan tetapi pengelolaan jumlah penduduk 

yang tidak tepat akan menimbulkan masalah kependudukan terutama di bidang 

ketenagakerjaan.
3
 Menyiapkan lapangan pekerjaan kepada sejumlah tenaga kerja 

yang tersedia bukanlah hal yang mudah(Daswati et al., 2022; Syamsuddin et al., 

2023). Angkatan kerja yang lebih besar dibanding lapangan pekerjaan akan 

menyebabkan pengangguran. 

Masalah ini harus diselesaikan pada perekonomian suatu wilayah. Sebab 

dengan jumlah pengangguran yang tinggi tidak hanya mendatangkan masalah- 

masalah di bidang ekonomi saja melainkan masalah di bidang sosial seperti 

kemiskinan dan kerawanan sosial.
4
 

Kemiskinan merupakan masalah pembangunan yang dapat terjadi dimana 

saja, baik di negara maju maupun negara berkembang. Sebagai negara 

berkembang, kemiskinan merupakan salah satu isu besar di dalam perekonomian 

Indonesia,  seolah-olah  menjadi  "pekerjaan  rumah"  yang  belum  dapat 

 

2
 Dana Ramadhan, Fazalqo'ni, and Deris Desmawan, "Analisis Faktor-Faktor yang 

Mempengaruhi Kemiskinan (Studi Kasus Pada Provinsi Jawa Barat)," Jurnal Manajemen 

Akuntansi 2, no. 4 (Oktober, 2022): 965 

3
 Rully Sutansyah Effendy, "Pengaruh Upah Minimum Terhadap Pengurangan Tingkat 

Pengangguran Terbuka di Indonesia," Jurnal Ilmiah Ekonomi 14, no. 1 (Juni, 2019): 116. 

4
 Hernita, "Analisis Faktor-Faktor yang Memengaruhi Tingkat Pengangguran di Kabupaten 

Luwu Timur", 2021. 



 

 

 

 

 

terselesaikan.
5
 Tentu saja, keluar dari kemiskinan bukanlah masalah yang mudah 

diatasi, melainkan menjadi perhatian setiap negara (R. Abdullah & Al-

Mashrafiyah, 2021; A. S. Iskandar, 2020). 

Kemiskinan yang terjadi dalam suatu negara memang perlu dilihat sebagai 

suatu masalah yang sangat serius, karena saat ini kemiskinan membuat banyak 

masyarakat Indonesia khususnya Kota Palopo yang mengalami kesulitan dalam 

memenuhi kebutuhan hidupnya. Persoalan ini dipicu karena masih banyaknya 

masyarakat yang mengalami pengangguran dalam bekerja. Pengangguran yang 

dialami sebagian masyarakat inilah yang membuat sulitnya dalam memenuhi 

kebutuhan hidupnya, sehingga angka kemiskinan selalu ada. 

Bila dirumuskan suatu kondisi masyarakat yang miskin, maka secara umum 

kondisi tersebut meliputi kondisi yang tidak dapat memenuhi kebutuhan sehari- 

hari, masih banyaknya anak-anak menderita kekurangan gizi, tingkat kesehatan 

yang buruk, tingkat buta huruf yang tinggi, lingkungan yang buruk dan masih 

kurangnya akses infrastruktur maupun pelayanan publik (Arno et al., 2019; 

Rahmad, 2020). Kondisi yang demikian disebabkan karena lapangan kerja yang 

sulit diperoleh, biaya kebutuhan yang tinggi, rendahnya tingkat pendidikan 

keluarga, ketergantungan masyarakat terhadap alam dan kondisi yang ada, dan 

terbatasnya akses terhadap modal usaha (Fasiha, 2022; Muh. Ruslan Abdullah, 

Fasiha, 2022). Oleh  karena  itu,  harus  ada  upaya  yang  serius  dari  

pemerintah  dalam 
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 Ari Kristin Prasetyoningrum and U. Sulia Sukmawati, "Analisis Pengaruh Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM), Pertumbuhan Ekonomi dan Pengangguran Terhadap Kemiskinan 



 

di Indonesia," Equilibrium: Jurnal Ekonomi Syariah 6, no. 2 (2018): 218. 



 

 

 

 

 

mengentaskan atau menurunkan angka kemiskinan dan dapat meningkatkan 

kesejahteraan bagi masyarakat.
6
 

Tabel 1.1 Data Kemiskinan di Kota Palopo 2018-2022 

 

No Tahun Jumlah Persentase Garis Kemiskinan 

1 2018 14.27 7,94 292.602 

2 2019 14.37 7,82 324.233 

3 2020 14.71 7,85 362.859 

4 2021 15.21 8,14 383.007 

5 2022 14.78 7,78 403.144 

Sumber:Badan Pusat Statistik Kota Palopo 

 

 

Berdasarkan data dari BPS Kota Palopo bahwa jumlah penduduk miskin di 

Kota Palopo pada Maret 2022 sebesar 14,78 ribu jiwa, mengalami penurunan 

sebesar 0,43 ribu jiwa atau sekitar 430 jiwa terhadap Maret 2021 (15,21 ribu jiwa) 

dan meningkat sebesar 0,07 jiwa terhadap Maret 2020 (14,71 ribu jiwa). 

Persentase penduduk miskin pada Maret 2022 sebesar 7,78 persen, turun 

sebesar 0,63 persen dari Maret 2021 (8,14 persen) dan turun 0,07 persen dari 

Maret 2020 (7,85 persen). Akan tetapi, Pada periode 5 tahun terakhir, Garis 

Kemiskinan terus mengalami peningkatan. Garis kemiskinan telah meningkat 
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 Suryati Suryati and Muhammad Syukri, "Analisis Faktor-Faktor yang 

Mempengaruhi Tingkat Kemiskinan Kabupaten dan Kota Provinsi Sulawesi Selatan," Jurnal 

Varian 3, no. 1 (Oktober 30, 2019): 15 



 

 

 

 

 

sebesar Rp110.542,-/kapita/bulan dari Rp292.602,-/kapita/bulan pada Maret 2018 

menjadi Rp403.144,-/kapita/bulan pada Maret 2022.
7
 

Tabel 1.2 Data Jumlah Penduduk di Kota Palopo 2021-2022 

 

Kecamatan Penduduk (ribu) 

Laju Pertumbuhan Penduduk 

Per Tahun 2021-2022 

Wara Selatan 19.748 2,64 

Sendana 7.635 2,67 

Wara 32.429 2,67 

Wara Timur 39.356 2,68 

Mungkajang 10.638 2,64 

Wara Utara 21.228 2,67 

Bara 31.525 2,67 

Telluwanua 16.550 2,66 

Wara Barat 11.758 2,68 

Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Palopo 

 

 

Untuk mengurangi tingkat kemiskinan di Indonesia, khususnya di Kota 

Palopo, perlu diketahui faktor-faktor yang berhubungan atau mempengaruhi 

tinggi rendahnya tingkat kemiskinan sehingga pada masa mendatang dapat 

diformulasikan  sebuah  strategi  atau  kebijakan  publik  yang  efektif  untuk 
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 Badan Pusat Statistik Kota Palopo, "Profil Kemiskinan Kota Palopo Maret 2021," Januari 

27, 2022. 



 

 

 

 

 

mengurangi tingkat kemiskinan.
8
 Faktor-faktor yang diduga memengaruhi tingkat 

kemiskinan di Kota Palopo adalah Jumlah Penduduk dan Indeks Pembangunan 

Manusia (IPM). 

Salah satu faktor penyebab kemiskinan yang diteliti dalam penelitian ini 

yaitu jumlah penduduk. Apabila jumlah penduduk semakin banyak, maka akan 

meningkatkan jumlah penduduk miskin (M. R. Abdullah et al., 2022; Humaidi et 

al., 2022). Penduduk yang dimaksud yaitu mereka orang-orang yang menetap dan 

bertempat di wilayah tertentu. Bertambahnya jumlah penduduk dipengaruhi oleh 

fertilitas, mortalitas, dan migrasi. Jumlah penduduk yang meningkat akan 

menimbulkan banyaknya jumlah angkatan kerja. 

Banyaknya angkatan kerja yang tidak diimbangi dengan jumlah lapangan 

pekerjaan mengakibatkan banyak angkatan kerja yang menganggur sehingga 

menyebabkan pengangguran yang menimbulkan kemiskinan (Baharuddin et al., 

2022; Saleh et al., 2020). Oleh karena itu, semakin banyak jumlah penduduk maka 

kemiskinan juga semakin tinggi angkanya terutama bagi negara berkembang. 

Untuk itu, pemerintah selalu menekan laju pertumbuhan penduduk dengan 

kebijakan-kebijakannya, seperti program Keluarga Berencana (KB).
9
 

Selain jumlah penduduk, faktor yang mempengaruhi kemiskinan yang 

diteliti dalam penelitian ini adalah Indeks Pembangunan Manusia (IPM) (Iskandar 

et al., 2023b; . Tujuan pembangunan itu sejatinya adalah pembangunan manusia. 

SDM yang berkualitas turut  berkontribusi  dalam  upaya  membangun  

perekonomian  secara 

 

8
 Suryati and Muhammad Syukri, "Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Tingkat 

Kemiskinan Kabupaten dan Kota Provinsi Sulawesi Selatan," Jurnal Varian 3, no. 1 (Oktober 30, 

2019): 14. 
9
 Rapika Kesatriani Damanik and Salma Aprilia Sidauruk, "Pengaruh Jumlah Penduduk 

Terhadap Kemiskinan di Provinsi Sumatera Utara", Jurnal Darma Agung 28, no. 3 (Desember, 

2020): 360. 



 

 

 

 

 

berkesinambungan. IPM memberikan gambaran mengenai pembangunan hidup 

layak dengan tiga komponen, yaitu kesehatan, pendidikan, dan kemampuan daya 

beli. Pembangunan manusia yang diukur melalui meningkatnya IPM dapat 

menurunkan jumlah penduduk miskin (Dodi Ilham Mustaming, 2022; N. M. Y. A. 

S. Iskandar, 2022). Namun, rendahnya IPM dapat mengakibatkan menurunnya 

produktivitas kerja dari penduduk. Produktivitas kerja yang rendah berakibat pada 

rendahnya pendapatan yang diperoleh, sehingga jumlah penduduk miskin akan 

bertambah.
10

 Adanya fasilitas pendidikan dan kesehatan akan sangat berguna bagi 

masyarakat untuk meningkatkan produktifitas, sehingga kualitas sumber daya 

manusia sangatlah penting untuk mengurangi jumlah kemiskinan.
11

 

Berdasarkan latar belakang, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

lebih lanjut mengenai "Pengaruh Jumlah Penduduk dan Indeks Pembangunan 

Manusia (IPM) Terhadap Kemiskinan Di Kota Palopo." 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Apakah jumlah penduduk berpengaruh terhadap kemiskinan di Kota 

Palopo? 

2. Apakah IPM berpengaruh terhadap kemiskinan di Kota Palopo? 
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 Hendry Wijaya, Istiqomah, and Arintoko, "Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 

Kemiskinan (Studi Kasus di Kabupaten Banjarnegara, Cilacap, Purbalingga, Kebumen, dan 

Banyumas)," Jurnal Ilmiah Universitas Batanghari Jambi 20, no. 2 (Juli, 2020): 452 
11

 Annasrul Hidayatullah, Zainal Arifin, and Muhammad Sri Wahyudi Suliswanto, 

"Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kemiskinan di Wilayah Tapal Kuda Tahun 2012- 

2018," Jurnal Ilmu Ekonomi 5, no. 2 (Mei, 2021): 311-312. 



 

 

 

 

 

3. Apakah Jumlah penduduk dan IPM berpengaruh secara bersama-sama 

terhadap kemiskinan di Kota Palopo? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah, maka tujuan yang akan 

dicapai dalam penelitian ini ialah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh jumlah penduduk terhadap kemiskinan di 

Kota Palopo. 

2. Untuk mengetahui pengaruh IPM terhadap kemiskinan di Kota Palopo. 

 

3. Untuk mengetahui pengaruh jumlah penduduk dan IPM terhadap 

kemiskinan di Kota Palopo. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi praktisi : menjadi bahan masukan informasi dalam merumuskan dan 

mempertimbangkan kebijakan-kebijakan yang dibuat guna mengatasi 

kemiskinan di Kota Palopo. 

2. Bagi akademisi : dapat memberikan kontribusi pemikiran bagi para 

peneliti dan menjadi acuan, referensi, tambahan literatur dan 

perbandingan bagi peneliti selanjutnya. 



 

 

BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

 

A. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Dalam penelitian ini penulis tidak terlepas dari penelitian-penelitian 

sebelumnya sebagai acuan untuk menyusun kerangka pikir atau arah penelitian. 

Maka kajian pustaka yang telah dijadikan sebagai acuan antara lain sebagai 

berikut: 

1. Rapika Kesatriani Damanik dan Selna Aprilia Sidauruk (2020) dengan 

judul "Pengaruh Jumlah Penduduk dan PDRB Terhadap Kemiskinan di 

Provinsi Sumatera Utara". Dalam penelitian ini, data yang diolah untuk 

mendapatkan informasi tentang variabel yang diteliti yaitu data sekunder 

oleh BPS (Badan Pusat Statistika). Sedangkan analisis regresi linear 

berganda merupakan teknik analisis data dalam penelitian ini yang 

digunakan dalam menganalisis data yang telah diolah menggunakan 

SPSS 24. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Jumlah 

penduduk memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 

variabel kemiskinan di Provinsi Sumatera Utara tahun 2008-2017 dengan 

nilai Thitung>Ttabel, yaitu 1,394 > 0,711 pada taraf signifikansi sebesar 

0,05. 

Persamaan dengan penelitian yang penulis teliti adalah sama-sama 

membahas pengaruh variabel jumlah penduduk terhadap kemiskinan. 

Adapun perbedaannya adalah pada penelitian terdahulu menggunakan 
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variabel PDRB sebagai variabel X2 sedangkan pada penelitian yang 

penulis teliti menggunakan variabel IPM sebagai variabel X2. 

2. A. Eka Avrianti (2019) dengan judul ”Analisis Faktor-Faktor yang 

Mempengaruhi Kemiskinan di Kabupaten Sinjai". Jenis penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif 

dengan menggunakan data berupa angka sebagai alat menganalisis 

keterangan mengenai data yang ingin diketahui. Hasil analisis pertama 

dalam penelitian ini menunjukkan bahwa PDRB berpengaruh negatif dan 

signifikan tehadap kemiskinan di Kabupaten Sinjai. Dalam hal ini 

menunjukkan bahwa semakin tingginya tingkat PDRB di suatu daerah 

akan menyebabkan kemiskinan menurun. Hasil analisis yang kedua 

menunjukkan bahwa pengangguran berpengaruh positif dan tidak 

signifikan terhadap kemiskinan di Kabupaten Sinjai. Dalam hal ini 

menunjukkan bahwa semakin tingginya tingkat pengangguran akan 

menyebabkan kemiskinan meningkat. Kemudian hasil analisis ketiga 

menunjukkan bahwa pendidikan berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap kemiskinan di Kabupaten Sinjai. Dalam hal ini berarti semakin 

tingginya tingkat pendidikan akan menyebabkan kemiskinan menurun. 

Persamaan dengan penelitian yang penulis teliti adalah sama-sama 

menggunakan jenis penelitian kuantitatif dan sama-sama menggunakan 

variabel kemiskinan sebagai variabel Y (variabel terikat). Adapun 

perbedaannya terletak pada lokasi penelitian dan penelitian terdahulu 



 

 

 

 

 

lebih fokus membahas faktor-faktor yang mempengaruhi kemiskinan di 

Kabupaten Sinjai. 

3. Suryati dan Muhammad Syukri (2019) dengan judul "Analisis Faktor- 

Faktor yang Mempengaruhi Tingkat Kemiskinan Kabupaten dan Kota 

Provinsi Sulawesi Selatan". Jenis penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah penelitian terapan (applied research) dengan data 

kuantitatif sekunder. Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa jumlah 

penduduk, PDRB perkapita, AMH dan AHH seara simultan berpengaruh 

terrhadap tingkat kemiskinan Kabupaten dan Kota di Sulawesi Selatan. 

Sedangkan, secara parsial variabel PDRB perkapita dan variabel AMH 

berpengaruh signifikan terhadap tingkat kemiskinan Kabupaten dan Kota 

di Sulawesi Selatan. Dengan nilai koefisien determinasi setiap variabel 

mempunyai kontribusi terhadap tingkat kemiskinan sebesar 57,7% dan 

sisanya sebesar 42,3% dipengaruhi oleh indikator lain yang belum 

diteliti. 

Persamaan dengan penelitian yang penulis teliti adalah sama-sama 

menggunakan variabel kemiskinan sebagai variabel Y (variabel terikat). 

Adapun perbedaannya adalah pada penelitian terdahulu lebih fokus 

membahas faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat kemiskinan 

Kabupaten dan Kota Provinsi Sulawesi Selatan, sedangkan penelitian 

yang dilakukan penulis lebih fokus membahas pengaruh jumlah 

penduduk dan IPM terhadap kemiskinan di Kota Palopo. 



 

 

 

 

 

4. Uray Maulida Edfrida dengan judul penelitian "Pengaruh Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM) Terhadap Tingkat Kemiskinan 

Kabupaten/Kota di Provinsi kalimantan Timur dan Kalimantan Barat". 

Penelitian ini menggunakan penelitan kuantitatif dengan metode 

penelitian yang digunakan yaitu regresi linear berganda. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa secara parsial, Indeks Pembangunan Manusia 

berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kemiskinan baik itu di 

Kalimantan Barat maupun Kalimantan Timur. 

Persamaan dengan penelitian yang penulis teliti adalah sama-sama 

meneliti tentang pengaruhterhadap kemiskinan. Perbedaan dari penelitian 

tersebut menggunakan variabel tingkat pengangguran serta lokasi yang 

dilakukan penelitian berada di Provinsi Kalimantan Barat dan Timur 

Tengah, sedangkan lokasi penelitian peneliti adalah di Kota Palopo. 



 

 

 

 

 

B. Landasan Teori 

1. Kemiskinan 

a. Definisi Kemiskinan 

Kemiskinan adalah ketidakmampuan untuk memenuhi standar hidup 

minimum. Permasalahan standar hidup yang rendah berkaitan pula dengan jumlah 

pendapatan yang sedikit, kesehatan dan layanan kesehatan yang buruk, tingkat 

pendidikan masyarakat yang rendah sehingga berakibat pada rendahnya 

sumberdaya manusia dan banyak pengangguran. Tingkat standar hidup dalam 

suatu negara bisa diukur dari beberapa indikator antara lain: Gross National 

Product (GNP) perkapita, pertumbuhan relatif nasional dan pendapatan per kapita, 

distribusi pendapatan nasional, tingkat pendidikan, dan tingkat kesejahteraan 

masyarakat.
12

 

Kemiskinan terjadi bukan hanya ketidakmampuan seseorang dalam 

memenuhikebutuhannya, terkadang kemiskinan terjadi akibat 

ketidakmampuannya seseorang dalam mengelolah keuangannya dengan baik 

(boros) sering menghambur-hamburkan pendapatan yang didapat tanpa berpikir 

panjang.  Dalam  Q.s  Al-Isra;17  ayat  26  menjelaskan  tentang  pelarangan 

menghambur-hamburkan harta secara boros sebagai berikut:
13

 
 

 رْ   راْ  

 بْ   ت́
 يْ   ذ̧

 ت ْ ل́ و́

 'ذ̧ ب́

 سْ   ْ ب وا́ ال ن́ ل̧ ْ ي س̧ةْ ْ  

  يْ   ك̧

 ن́

تْ   رْ   ٗ   هحق  ´ م̧ لْ   وا́

 ى

 اذ́ ت̧

  قلْ   ا

 اْ   و́
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Terjemahannya : 

"Dan berikanlah haknya kerabat dekat, juga kepada orang miskin dan orang 

yang dalam perjalanan dan janganlah kamu menghambur-hamburkan (hartamu) 

secara boros." 

 

Ayat tersebut menjelaskan tentang larangan menghambur-hamburkan 

harta (boros). Larangan ini agar mampu mengatur pengeluaran hartanya dengan 

bijak sebagaimana ketentuan dalam agama..
14

 

 

 

b. Garis Kemiskinan 

Menurut BPS dan Departemen Sosial, kemiskinan merupakan 

ketidaksanggupan masyarakat dalam pemenuhan kebutuhan dasarnya dalam 

mencapai kehidupan yang lebih baik. Konsep garis kemiskinan menurut BPS 

yaitu: 

Garis Kemiskinan (GK) ialah total jumlah dari GKM dan GKNM. 

Masyarakat yang memiliki penggunaan perkapita perbulan yang berada dibawah 

GK dinobatkan dalam masyarakat miskin. 

Rumus perhitungan: 

 

GK = GKM + GKNM 

GK = Garis Kemiskinan 

 

GKM = Garis Kemiskinan Makanan 

 

GKNM = Garis Kemiskinan Non Makanan.
15
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c. Ukuran kemiskinan 

Menurut Chambers dalam Nasikun, kemiskinan dapat dibagi dalam 

empat bentuk yaitu: 

a. Kemiskinan Absolut 

 

Bila pendapatannya berada di bawah garis kemiskinan atau tidak 

cukup untuk memenuhi kebutuhan hidup minimum atau kebutuhan dasar 

termasuk pangan, sandang, papan, kesehatan, dan pendidikan yang 

diperlukan untuk bisa hidup dan bekerja. 

b. Kemiskinan Relatif 

 

Kondisi miskin karena pengaruh kebijakan pembangunan yang 

belum menjangkau seluruh masyarakat, sehingga menyebabkan 

ketimpangan pada pendapatan atau dapat dikatakan orang tersebut telah 

hidup di atas garis kemiskinan namun masih berada di bawah kemampuan 

masyarakat sekitarnya. 

c. Kemiskinan Kultural 

 

Mengacu pada persoalan sikap seseorang atau sekelompok 

masyarakat yang disebabkan oleh faktor budaya, seperti tidak mau 

berusaha memperbaiki tingkat kehidupan, malas, pemboros, tidak kreatif 

meskipun ada bantuan dari pihak luar. 

d. Kemiskinan Struktural 

 

Situasi miskin yang disebabkan karena rendahnya akses terhadap 

sumber daya yang terjadi dalam suatu sistem sosial budaya dan sosial 



 

 

 

 

 

politik yang tidak mendukung pembebasan kemiskinan, tetapi kerap 

menyebabkan suburnya kemiskinan.
16

 

Menurut Bank Dunia, ada tiga faktor penyebab kemiskinan yaitu: 

 

a. Rendahnya pendapatan dan asset untuk memenuhi kebutuhan dasar 

seperti makanan, tempat tinggal, pakaian, kesehatan dan pendidikan 

(Humaidi et al., 2022; Saleh et al., 2020). 

b. Ketidakmampuan bersuara dan ketiadaan kekuatan didepan institusi 

negara dan masyarakat. 

c. Rentan terhadap guncangan ekonomi terkait dengan ketidakmampuan 

menanggulanginya.
17

 

d. Penyebab Kemiskinan 

Menurut Samuelson dan Nordhous, alasan dari munculnya 

masyarakat miskin di berbagai wilayah dengan gaji dibawah rata-rata 

desebabkan oleh dua pendorong utama, yakni rendahnya tingkat kesehatan 

dan peningkatan yang lambat dalam sifat sekolah. 

Faktor penyebab dalam kemiskinan adalah : 

 

1) Malas kerja 

 

Faktor penyebab kemiskinan selalu dikaitkan dengan rendahnya 

pencapaian pendidikan. Orang dengan tingkat budaya yang rendah akan 

malas bekerja karena tidak memiliki keterampilan dan pengetahuan (M. R. 

Abdullah et al., 2022; R. Abdullah & Al-Mashrafiyah, 2021). Oleh karena 

itu, masyarakat yang malas mencari pekerjaan atau memulai usaha 
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akan berdampak pada tingginya angka pengangguran yang berujung pada 

kemiskinan. 

2) Tingkat pendidikan rendah 

 

Rendahnya tingkat pendidikan merupakan faktor utama karena 

dengan rendahnya pendidikan seseorang tidak memiliki pengetahuan, 

keterampilanyang memadai untuk kehidupannya (Muh. Ruslan Abdullah, 

Fasiha, 2022). Dalam dunia usaha, pendidikan merupakan modal untuk 

bersaing jika ingin sejahtera, sehingga hal ini menjadi penyebab 

banyaknya pengangguran karena faktor yang berkontribusi terhadap 

kemiskinan, khususnya pencapaian pendidikan rendah. 

3) Langkahnya sumber daya alam 

Penyebab kemiskinan lmerupakan hal yang lumrah terjadi pada 

setiap negara, utamanya pada negara berkembang dan negara dengan tingkat 

kemiskinan yang tinggi (Arno et al., 2019; Fasiha, 2022). Dengan langkahnya 

SDA, bahkan yang tidak mampu dikonversi menjadi salah satu permasalahan 

kemiskinan. 

4) Kualitas kesehatan yang buruk 

 

Penyebab kemiskinan lainnya adalah kesehatan yang tidak baik, 

karena akses yang sulit dan mahal dapat menjadi faktor utama pada 

masyarakat berpenghasilan kecil yang terus terpinggirkan, sakit pada 

akhirnya sulit mencari pekerjaan sehingga menjadi permasalahan kemiskinan. 



 

 

 

 

 

5) Lapangan kerja terbatas 

 

Faktor kemiskinan lainnya adalah kurangnya lapangan pekerjaan. 

Jika masyarakat dapat menciptakan lapangan kerja baru, namun peluang bagi 

masyarakat miskin kecil karena keterbatasan keterampilan serta modal.
18

 

e. Dampak Kemiskinan 

Dampak kemiskinan terjadi di hampir semua negara. Secara keseluruhan 

dampak kemiskinan pasti negatif bagi masyarakat. 

1. Kriminalitas Tinggi 

 

Dampak dari kemiskinan yang pertama adalah tingginya 

kriminalitas. Orang miskin cenderung melakukan apapun untuk memenuhi 

kebutuhannya, termasuk dengan melakukan kejahatan. Misalnya, 

pencurian, penipuan, bahkan pembunuhan. 

2) Akses Pendidikan Tertutup 

 

Tingginya pengeluaran untuk pendidikan membuat orang miskin 

tidak mampu mengakses dunia pendidikan. Keadaan semakin 

memperburuk mereka karena kurangnya pendidikan, membuat mereka 

tidak kompetitif dan tidak dapat pulih dari kesulitan. 

3) Tingkat Pengangguran Tinggi 

 

Dampak kemiskinan akibat tingginya pengangguran. Pasalnya, 

kurangnya pendidikan berdampak pada meningkatnya angka 

pengangguran. 
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4) Angka Kematian Tinggi 

 

Dampak kemiskinan selanjutnya adalah tingginya angka kematian. 

Secara khusus, kualitas kesehatannya tidak baik. Dimana masyarakat yang 

berada dalam kemiskinan seringkali disampingkan dalam pelayanan 

kesehatan yang baik (Rahmad, 2020), Dan gizi buruk juga merupakan 

masalah umum di masyarkat miskin. Hal ini mengakibatkan tingkat 

kematian yang tinggi di antara orang miskin.
19

 

f. Kemiskinan dalam Perspektif Islam 

Jika kemiskinan adalah seorang manusia, saya akan membunuhnya. 

Ini merupakan pernyataan yang disampaikan oleh Sayidina Ali bin Abi Thalib, 

yang merupakan khalifah ke-empat setelah wafatnya Rasulullah SAW. Dari 

pernyataan tersebut tersirat bahwasanya kemiskinan merupakan permasalahan 

yang sangat penting yang memerlukan perhatian khusus guna menanganinya. 

Dalam kamus Arab Munjid fil Lughoh wal A„lam, kata Islam diambil dari akar 

kata س ل م yang berarti bebas dan sejahtera. Konsekuensi dari makna Islam 

tersebut adalah seorang muslim memiliki kewajiban untuk menggapai 

kesejahteraan. Kesejahteraan yang dimaksud disini tidak hanya kesejahteraan 

dunia, namun juga kesejahteraan akhirat. 

Raqib al- Isfahaniahli fikih dan ahli tafsir, menyebutkan empat macam 

pengertian fakir. Pertama, fakir dalam arti orang yang memerlukan kebutuhan 

hidup yang primer, yaitu makanan, minuman. Kedua, fakir dalam arti orang yang 
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tidak dapat memenuhi kebutuhan hidupnya yang primer, tetapi ia dapat menjaga 

dirinya dari meminta-minta. Ketiga, fakir dalam arti fakir jiwanya. Ini termasuk 

golongan fakir yang paling buruk karena dapat mendorong orang itu kepada 

kekafiran. Sebagaimana hadis dibawah ini: 

Rasulullah SAW bersabda dalam sebuah hadits yang diriwayatkan Abu Na„im: 
 

 هَ   هَ   َ  بحَ    صَ  

 و

 يَ عل  

 لَ   آ

َ   صَ    ىلَ 

ًلَ   عَ     َ  ىللا

 و هَ   

سَ    رَ    لَ  

 َ  ىللا لَ    و

 :لَ  

 اق  

 ىللا   ًَ   ضَ   رَ   سَ   أن  َ   عن اق   َ عنو  

غَ   رَ   دَ   َ  قلا بَ  

   َ
 ل

 َ د كاَ   وَ   ً   نَ  

 أ   َ د َ س َ ح ال

كَ  

فَ   

ارَ   

  َ، 

َ كو
 نَ   

 نَ   أ   رَ   قَ   الف   َ د كاَ  

  ً 

  َ

 :م

 سل  َ   و

“Kemiskinan itu hampir menjadi kekafiran, dan kedengkian itu hampir 

mendahului takdir. 

 

Keempat, fakir dalam arti orang yang selalu merasa butuh kepada petunjuk 

dan bimbingan Tuhan, sehingga orang tersebut tidak merasa sombong. 

Pengertian fakir selanjutnya dibahas dalam ilmu fikih. Sayyid Sabiq, ahli 

fikih dari Mesir, mengatakan bahwa yang tergolong orang fakir adalah orang yang 

tidak memiliki harta sebanyak satu nisab (sejumlah minimal harta kekayaan yang 

harus dikeluarkan zakatnya dalam waktu tertentu). Menurut Imam Abu Hanifah , 

fakir adalah orang yang mempunyai harta kurang dari satu nisab atau mempunyai 

harta satu nisab atau lebih tetapi habis digunakan untuk memenuhi kebutuhan 

hidupnya. Sebagaimana kata fakir, kata miskin pun mengalami pengertian yang 

bermacam-macam. Imam Abu Hanifah dan Imam Malik mengatakan bahwa orang 

miskin adalah orang yang memiliki harta setengah dari kebutuhan hidupnya atau 

lebih tetapi tidak mencukupi. Dalam hadis Nabi SAW dijelaskan bahwa di antara 

ciri-ciri orang miskin itu adalah orang fakir yang enggan meminta-minta kepada 

orang lain. Orang miskin itu bukanlah orang yang engkau berikan sebutir atau dua 



 

 

 

 

 

butir kurma, sesuap atau dua suap makanan, melainkan orang miskin itu adalah 

orang yang memilihara dirinya dari meminta-minta‖ (HR. Abu Dawud). 

Islam mendorong umatnya agar bekerja dengan bersungguh-sungguh, 

bukan menjadi makhluk pemalas sehingga memicu terjadinya kemiskinan.
20

 

2. Jumlah penduduk 

Jumlah penduduk merupakan suatu indikator yang penting dalam negara. 

Secara konsisten masyarakat yang terdampak dari banyaknya kelahiran dan 

jumlah kematian yang berkurang di semua golongan umur dan orang asing 

(pelancong) akan menambah jumlah penduduk. Jumlah penduduk yang tinggi 

dianggap sebagai beban pembangunan jika tidak didorong dengan kualitas SDM 

yang baik. Begitupun sebaliknya, jika pertumbuhan penduduk dibarengi dengan 

peningkatan kualitas SDM, maka dapat menjadi salah satu faktor pendorong 

pembangunan ekonomi. 

Menurut BPS, jumlah penduduk adalah semua orang yang berdomisili di 

wilayah geografis Republik Indonesia selama 6 bulan atau lebih dan atau mereka 

yang berdomisili kurang dari 6 bulan tetapi bertujuan untuk menetap. Sementara 

itu, Sahid Raharjo mendefenisikan bahwa penduduk adalah jumlah yang 

bertempat tinggal di suatu wilayah pada waktu tertentu dan merupakan hasil dari 

proses-proses demografi yaitu fertilitas, mortalitas, dan migrasi. 

Dalam pertumbuhan penduduk terdapat 3 faktor yang mendorong 

pertumbuhan penduduk pada suatu wilayah, antara lain: 

 

20
 Hardianti Yusuf. "Etos Kerja Pedagang muslim serta dampaknya terhadap peningkatan 

kesejahteraan ekonomi di kecamatan Biringkanaya di Kota Makassar. Jurnal of applied managerial 
accounting.vol.5 No 2. 2021 



 

 

 

 

 

a. Kelahiran (Fertilitas), yaitu jumlah bayi yang dilahirkan oleh seorang 

wanita. 

b. Kematian (Mortalitas), yaitu seseorang yang tidak memiliki tanda-tanda 

kehidupan yaitu bernafas dalam dirinya. 

c. Migrasi, adalah perpindahan penduduk. Dalam portabilitas penduduk, 

terdapat migrasi global yaitu perpindahan orangyang melintasi batas 

negara dan migrasi internal yaitu perpindahan orang yang tinggal di 

daerah dalam negara yang sama.
21

 

3. Indeks Pembangunan Manusia 

Menurut BPS, Indeks Pembangunan Manusia (IPM) ukuran capaian 

pembangunan manusia berbasis sejumlah komponen dasar kualitas hidup. IPM 

menggambarkan beberapa komponen, yaitu capaian umur panjang dan hidup 

sehat yang mewakili bidang kesehatan; angka melek huruf, partisipasi sekolah dan 

rata-rata lamanya bersekolah mengukur kinerja pembangunan bidang pendidikan; 

dan kemampuan daya beli masyarakat terhadap sejumlah kebutuhan pokok yang 

dilihat dari rata-rata besarnya pengeluaran per kapita.
22

 

Menurut Davies dan Quinlivan, Indeks Pembangunan Manusia (IPM) 

merupakan pengukuran perbandingan harapan hidup, melek huruf, pendidikan, 

dan standar hidup untuk semua negara di seluruh dunia. 
23

IPM mengukur 
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pencapaian rata-rata sebuah negara dalam 3 dimensi dasar pembangunan manusia 

yaitu: 

a. Hidup yang sehat dan panjang umur yang diukur dengan harapan hidup 

saat kelahiran. 

b. Pengetahuan yang diukur dengan angka tingkat baca tulis pada orang 

dewasa dan kombinasi pendidikan dasar, menengah atau gross 

enrollment ratio. 

c. Standar kehidupan yang layak diukur dengan GDP per kapita produk 

domestik bruto dalam paritas kekuatan beli. 

IPM menjadi indikator penting untuk mengukur keberhasilan dalam 

pembangunan kualitas manusia, yaitu: 

a. IPM menjelaskan tentang bagaimana manusia mempunyai kesempatan 

untuk mengakses hasil dari proses pembangunan, sebagai bagian dari 

haknya seperti dalam memperoleh pendapatan, kesehatan, pendidikan, 

dan kesejahteraan. 

b. IPM digunakan sebagai salah satu ukuran kinerja daerah, khususnya 

dalam hal evaluasi terhadap pembangunan kualitas hidup 

masyarakat/penduduk. 

c. Meskipun dapat menjadi indikator penting untuk mengukur 

keberhasilan dalam pembangunan kualitas hidup manusia, tetapi IPM 

belum tentu mencerminkan kondisi sesungguhnya namun untuk saat ini 



 

Indeks Pembangunan 

Manusia (X2) 

Jumlah Penduduk 

(X1) 

 

 

 

 

IPM merupakan satu-satunya indikator yang dapat digunakan untuk 

mengukur pembangunan kualitas hidup manusia.
24

 

C. Kerangka Pikir 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka kerangka pikir penelitian ini 

yaitu kemiskinan dipengaruhi oleh dua variabel yaitu: jumlah penduduk dan 

indeks pembangunan manusia. Maka kerangka konseptual dalam penelitian ini 

dapat digambarkan sebagai berikut:
25

 

Gambar 2.1 Kerangka Pikir 

 

Keterangan: 

 

 Parsial 

 Simultan 

Seperti terlihat pada gambar, variabel terikat yaitu Kemiskinan (Y), 

dipengaruhi oleh variabel bebas yaitu jumlah penduduk (X1) dan indeks 

pembangunan manusia (X2). 
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D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis ialah jawaban sementara untuk perumusan masalah penelitian atau 

tetap hanya asumsi karena masih belum terbukti. Kebenarannya akan diverifikasi 

dengan data yang dikumpulkan melalui penelitian.
26

 Berdasarkan rumusan 

masalah yang dikemukakan, maka peneliti membuat hipotesis sebagai berikut: 

H1 : Jumlah penduduk berpengaruh terhadap kemiskinan di Kota Palopo 

 

H2 : Indeks pembangunan manusia berpengaruh terhadap kemiskinan di Kota 

Palopo 

H3 : Jumlah penduduk dan indeks pembangunan manusia secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap kemiskinan di Kota Palopo 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menerapkan metode kuantitatif, dengan memanfaatkan data 

berupa angka atau bilangan yang merupakan data sekunder. Data sekunder 

diperoleh dari subjek penelitian yaitu data jumlah penduduk dan jumlah IPM yang 

bersumber pada BPS Kota Palopo, serta data dari buku, jurnal ilmiah, internet 

atau melalui literature tentang kemiskinan. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian dilakukan di Badan Pusat Statistika (BPS) Kota Palopo. 

Waktu penelitian dilaksanakan berdasarkan waktu dikeluarkannya izin meneliti 

sampai dengan selesainya masa penelitian. 

C. Definisi Operasional Variabel 

Variabel penelitian adalah suatu sifat atau karakter dari orang, objek 

ataupun aktifitas yang memiliki variasi tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan setelah itu ditarik kesimpulannya. 

Berdasarkan pengertian tersebut, maka definisi operasional variabel dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Kemiskinan (Y) 

 

Kemiskinan merupakan suatu kondisi dimana adanya ketidakmampuan 

seseorang ataupun kelompok didalam memenuhi standar minimum 

kebutuhan hidupnya yang meliputi makan ataupun non makan, sehingga 



 

 

 

 

 

kesejahteraan yang tercapai didalam seseorang atau sekelompok 

masyarakat menjadi berkurang dan tidak tercapai. Kemiskinan sebagai 

variabel terikat (devendent variabel) dalam penelitian ini adalah 

persentase penduduk yang berada garis kemiskinan (persentase penduduk 

miskin) di Kota Palopo selama tahun 2018-2022 (ribuan jiwa). 

2. Jumlah Penduduk (X1) 

 

Penduduk merupakan masyarakat yang telah tinggal di wilayah geografis 

NKRI untuk waktu yang lama atau lebih atau berpotensi orang-orang 

yang telah hidup kurang dari setengah tahun namun berarti menetap. 

Indikator kependudukan adalah angka kelahiran, kematian, dan migrasi. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini mencakup jumlah penduduk di 

Kota Palopo tahun 2018-2022 (ribuan jiwa). 

3. Indeks Pembangunan Manusia (X2) 

 

IPM menilai mutu eksistensi manusia yang mencakup aspek umur 

panjang dan kesehatan yang baik, pendidikan yang memadai, serta 

standar hidup yang layak. Data yang dijadikan acuan adalah indeks 

pembangunan manusia di Kota Palopo tahun 2018-2022 yang diambil 

dari BPS dan disajikan dalam satuan persen. 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

 

Populasi merupakan keseluruhan subjek penelitian. Menurut Sugiyono, 

populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 



 

 

 

 

 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
27

 Penelitian ini memperoleh 

semua data jumlah penduduk, indeks pembangunan manusia (IPM) dan 

kemiskinan di Kota Palopo. 

2. Sampel 

 

Sampel merupakan bagian dari populasi yang ingin diteliti oleh peneliti. 

Menurut Sugiyono, Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi tersebut.
28

 Oleh karena itu, sampel penelitian ini adalah 

data jumlah penduduk, indeks pembangunan manusia (IPM) dan kemiskinan dari 

tahun 2018-2022. 

E. Metode Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan menggunakan 

angka atau bilangan, berasal dari sumber sekunder. Data sekunder diperoleh dari 

subjek penelitian yaitu data jumlah penduduk dan jumlah indeks pembangunan 

manusia yang diperoleh dari BPS Kota Palopo, serta data dari buku, jurnal, 

internet atau melalui literature tentang kemiskinan. 

F. Instrumen Penelitian 

Metode dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data berupa 

menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen penting yang dianggap relevan 

dengan permasalahan penelitian. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 

teknik-teknik dokumentasi untuk menganalisis dokumen-dokumen penting seperti 

tingkat kemiskinan dan dokumen lainnnya yang terkait dengan variabel yang 

diteliti. 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta), 116. 



 

 

 

 

 

G. Metode Analisis Data 

Analisis data adalah pengolahan data yang diperoleh dengan menggunakan 

rumus atau dengan aturan-aturan yang ada sesuai dengan pendekatan penelitian. 

Analisis data yang dilakukan dengan tujuan untuk menguji hipotesis dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik merupakan alat yang digunakan dalam memutuskan 

apakah ada masalah pada penelitian. Dimana analisis ini dapat digunakan jika data 

regresi lolos dalam uji hipotesis. 

a. Uji Normalitas 

 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah nilai residual 

terdistribusi secara normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah yang 

memiliki nilai residual yang terdistribusi secara normal. Cara untuk 

mendeteksinya adalah dengan melihat penyebaran data pada sumber diagonal 

pada grafik Normal PP Plot of regression standardized sebagai dasar 

pengambilan keputusannya. Jika menyebar sekitar garis dan mengikuti garis 

diagonal maka model regresi tersebut telah normal dan layak dipakai untuk 

memprediksi variabel bebas dan sebaliknya. Cara lain uji normalitas adalah 

dengan metode uji One Sample Kolmograv Smirnov. Kriteria pengujiannya 

adalah sebagai berikut: 

1) Jika nilai Signifikansi (Asym Sig 2 tailed) > 0,05, maka data 

berdistribusi normal. 



 

 

 

 

 

2) Jika nilai Signifikansi (Asym Sig 2 tailed) < 0,05, maka data tidak 

berdistribusi normal. 

b. Uji Multikolineritas 

 

Multikolinearitas merupakan keadaan dimana terjadi hubungan linear 

yang sempurna atau mendekati antar variabel independen dalam model regresi. 

Suatu model regresi dikatakan mengalami multikolinearitas jika ada fungsi linear 

yang sempurna pada beberapa atau semua independen variabel dalam fungsi 

linear. Gejala adanya multikolinearitas antara lain dengan melihat nilai Variance 

Inflation Factor (VIF) dan Tolerance nya. Jika nilai VIF < 10 dan Tolerance > 0,1 

maka dinyatakan tidak terjadi multikolinearitas. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Heteroskedastisitas merupakan keadaan dimana terjadi 

ketidakpaksaaan varian dari residual untuk semua pengamatan pada model 

regresi. Cara pengujiannya dengan Uji Gletser. Pengujian dilakukan dengan 

meregresikan variabel-variabel bebas terhadap nilai absolute residual. Residual 

adalah selisih antara nilai variabel Y dengan nilai Variabel Y yang diprediksi, dan 

absolute adalah nilai mutlaknya (nilai positif semua). Jika nilai signifikansi antara 

variabel independen dengan absolute residual > 0,05 maka tidak terjadi 

heteroskedastisitas.
29

 

d. Uji Autokorelasi 

Pengujian ini memiliki tujuan apakah mempunyai korelasi antara 

keruskan dakam suatu gaya regresi linier. Data yang bersifat time series ialah data 
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berupa jangka waktu yang dimana nilai pada waktu sekarang berdampak pada 

masa yang akan datang, ini merupakan salah satu dampak autokorelasi. 
30

 Uji 

autokorelasi dapat diketahui melalui Uji Durbin-Watson (D-W Test). 

Pengambilan keputusan ada tidaknya autokorelasi dapat dilihat dari ketentuan 

berikut : 

(1) Bila nilai D-W terletak dibawah -2 berarti ada autokorelasi positif. 

 

(2) Bila nilai D-W terletak diantara -2 sampai +2 berarti tidak ada autokorelasi. 

 

(3) Bila D-W terletak diatas +2 berarti ada autokorelasi negatif. 

 

2. Regresi Linear Berganda 

Metode analisis data yang digunakan peneliti adalah regresi linier 

berganda. Analisis regresi berganda adalah hubungan linier antara dua atau lebih 

variabel bebas dengan variabel terikat lainnya. Menurut Umi Narimawati, analisis 

regresi linier berganda adalah suatu asosiasi yang digunakan secara simultan 

untuk menguji pengaruh dua atau lebih variabel bebas terhadap suatu variabel 

terikat pada skala interval. Tujuan dari regresi linier berganda adalah untuk 

memodelkan hubungan linier antara variabel penjelas (independen) dan variabel 

yang disurvei (dependen). 

Cara menghitung regresi linier berganda. 

Y=a+bıX1+b2X2+b3X3+…+bnXn+e 

Keterangan : 

a = Koefisien regresi (konstanta) 

b1= Koefisien regresi untuk X1 
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b2= Koefisien regresi untuk X2 

b3= Koefisien regresii untuk X3 

X1 = Jumlah Penduduk 

X2 = Indeks Pembangunan Manusia (IPM) 

Y = Variabel terikat Kemiskinan 

3. Pengujian Hipotesis 

a. Parsial (Uji T) 

 

Uji parsial (uji-t) bertujuan untuk melakukan pembuktian bagaimana 

variabel independen mempengaruhi variabel dependen dengan membandingkan 

nilai signifikansi masing-masing variabel. Kriteria pengujian menyatakan apabila 

statistik uji t ≥ t tabel atau probabilitas ≤ alpha (α=5%) maka terdapat pengaruh 

signifikan secara parsial (individu) variabel independen terhadap variabel 

dependen. 

b. Uji Hipotesis Simultan (Uji F) 

Uji F ini digunakan untuk menguji ada tidaknya pengaruh variabel 

independent secara silmultan (bersama-sama) terhadap variabel dependen. 

Kriteria pengujian menyatakan apabila statistik uji F ≥ F tabel atau probabilitas ≤ 

alpha (α=5%) maka terdapat pengaruh secara parsial (individu) variabel 

independen terhadap variabel dependen. Nilai F hitung dirumuskan sebagai 

berikut: 
31

 

F= 
 𝑅𝑍/𝐾  

(1−R2)(n−k−n−1) 
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c. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 

Koefisien determinasi dimaksudkan untuk mengetahui besarnya 

variabel independen dalam merepresentasikan variabel dependen. Koefisien 

determinasi dapat diketahui melalui nilai (adjusted R square) yang dihasilkan oleh 

model regresi pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen akan 

merepresentasikan seberapa besar variabel independen mampu memberikan 

kontribusi terhadap variabel dependen.
32

 Semakin tinggi nilai R2 berarti semakin 

baik model prediksi dari model penelitian yang diajukan. Nilai koefisien 

determinasi yaitu antara 0 dan 1. Jika nilai mendekati 1, artinya variabel 

independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 

memprediksi variabel dependen. Namun, jika nilai R2 semakin kecil, artinya 

kemampuan variabel-variabel independen menjelaskan variabel dependen cukup 

terbatas.
33

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

32
 Liza Nurnaningsih, Wahyu Hidayat Riyanto, and Dwi Susilowati, "Pengaruh 

Jumlah Penduduk, Tingkat Kemiskinan dan Jumlah Pengangguran Terhadap Indeks Pembangunan 

Manusia Kabupaten/Kota Provinsi Nusa Tenggara Barat". Jurnal Ilmu Ekonomi (JIE) 3, no. 4 

(November, 2019); 5. 
33

 Binus, "Memahami Koefisien Determinasi Dalam Regresi Linear". 12 Agustus 

2021. https://accounting.binus.ac.id/2021/08/2021/memahami-koefisien-determinasi-dalam- 

regresi-linear/ 



 

 

BAB IV 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

A. Gambaran Umum Kota Palopo 

1. Sejarah Kota Palopo 

 

Kota Palopo, dahulu disebut sebagai Kota Administratip (Kotip) Palopo, 

yang merupakan Ibu Kota Kabupaten Luwu dibentuk berdasarkan Peraturan 

Pemerintah (PP) Nomor Tahun 42 Tahun 1986. Seiring perkembangan zaman, 

reformasi bergulir dan melahirkan UU No. 22 Tahun 1999 dan PP 129 Tahun 

2000, yang membuka peluang bagi Kota Administratif di Seluruh Indonesia yang 

sudah memenuhi sejumlah persyaratan untuk dapat ditingkatkan statusnya 

menjadi sebuah daerah otonom. 

Akhirnya, setelah meninjau kelengkapan administrasi dan juga melihat 

potensi dari Kota Palopo oleh Pemerintah Pusat melalui Depdagri. Dimana 

kondisi wilayah dan juga letak geografis Kotip Palopo berada pada Jalur Trans 

Sulawesi dan juga sebagai pusat pelayanan jasa perdagangan dari beberapa 

kabupaten yaitu Kabupaten Luwu, Luwu Utara, Tana Toraja serta Kabupaten 

Wajo yang didukung dengan sarana dan juga prasarana memadai. Kemudian 

Kotip Palopo ditingkatkan statusnya menjadi Daerah Otonom Kota Palopo. 

Hingga pada tanggal 2 Juli 2002, merupakan salah satu tonggak sejarah 

dari perjuangan pembangunan Kota Palopo, yang di tanda tanganinya prasasti 

pengakuan atas daerah otonom Kota Palopo oleh Bapak Menteri Dalam Negeri 

Republik Indonesia, berdasarkan Undang-Undang No. 11 Tahun 2002 tentang 

 

 

34 



 

 
 
 

 
Pembentukan Daerah Otonom Kota Palopo yang akhirnya menjadi sebuah Daerah 

Otonom, dengan bentuk dan model pemerintahan serta letak wilayah geografis 

tersendiri, berpisah dari induknya yakni Kabupaten Luwu. 

Pada awal Kota Palopo terbentuk mejadi kota otonom, hanya memiliki 4 

Wilayah Kecamatan yaitu meliputi 19 Kelurahan serta 9 Desa. Seiring dengan 

perkembangan Kota Palopo disegala bidang sehingga untuk meningkatkan 

pelayanan pemerintahan kepada masyarakat di Kota Palopo, maka pada tahun 

2006 wilayah kecamatan yang ada di Kota Palopo dimekarkan menjadi 9 

Kecamatan dan juga 48 Kelurahan.
34

 

2. Keadaan Geografis 

 

Kota Palopo terletak di bagian utara wilayah Provinsi Sulawesi Selatan 

atau disebelah utara Kota Makassar (Ibukota Propinsi Sulawesi Selatan) dengan 

jarak tempuh antara 6-7 jam (366 km). Kota Palopo secara geografis terletak 

antara 2º53‟15” - 3º04‟08” Lintang Selatan dan 120º03'10" - 120º14'34" Bujur 

Timur. Kota Palopo yang merupakan daerah otonom kedua terakhir dari empat 

daerah otonom di Tanah Luwu. 

Adapun batasan administrasi wilayah Kota Palopo yaitu sebagai berikut: 

 

a. Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Walenrang Kabupaten Luwu. 

 

b. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Bua Kabupaten Luwu. 

 

c. Sebelah Timur berbatasan dengan Teluk Bone. 

d. Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Tondon Nanggala Kabupaten 

Toraja Utara. 
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Sebagian besar di Wilayah Kota Palopo merupakan dataran rendah sesuai 

dengan keberadaanya sebagai daerah yang terletak di pesisir pantai. Sekitar 62,00 

persen dari luas Kota Palopo merupakan daerah dataran rendah dengan ketinggian 

0-500 m dari permukaan laut, 24,00 persen terletak pada ketinggian 501-1000 m 

sekitar 14,00 persen yang terletak diatas ketinggian lebih dari 1000 m. 

Dengan luas wilayah Kota Palopo tercatat 247,52 km persegi yaitu 

meliputi 9 kecamatan dan 48 kelurahan. Dimana Kecamatan terluas di Kota 

Palopo ialah Kecamatan Wara Barat dengan luas 54,13 km persegi yang 

mencakup 21,87 persen dari luas Kota Palopo secara keseluruhan. Sedangkan, 

kecamatan dengan luas terkecil di Kota Palopo ialah Kecamatan Wara Utara 

dengan luas 10,58 km persegi atau hanya sebesar 4,27 persen dari luas Kota 

Palopo.35 

Tabel 4.1 Pembagian Wilayah Daerah Kota Palopo Tahun 2020 
 

No Kecamatan Jumlah 

Penduduk 

(Jiwa) 

Luas 

Wilayah 

(km2) 

Jumlah 

Desa/Kelu 

rahan 

Kepadatan 

Penduduk 

(Jiwa/km2) 

1. Wara 32.026 11,49 6 2.787 

2. Telluwanua 12.076 34,34 7 352 

3. Wara Utara 19.628 10,58 6 1.855 

4. Wara Barat 9.706 45,13 5 179 

5. Wara Timur 31.998 12,08 7 2.649 

6. Mungkajang 7.205 53,80 4 134 
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7. Sendana 5.915 37,09 4 159 

8. Bara 23.701 23,35 5 1.015 

9. Wara 
Selatan 

10.448 10,66 4 980 

 

 

B. Hasil Penelitian 

 

1. Analisis Deskripsi 

 

Semua data yang digunakan dari BPS Kota Palopo. Untuk 

menggambarkan dan menguji pengaruh variabel terikat terhadap variabel bebas 

yang menggunakan data kemiskinan, jumlah penduduk dan IPM periode tahun 

2018-2022. 

a. Deskripsi Kemiskinan 

 

Penelitian tentang Kemiskinan di Kota Palopo selama periode 2018-2022 

menggunakan statistik jumlah penduduk miskin per kecamatan, yang merupakan 

data yang diperoleh dari BPS Kota Palopo. 

Tabel 4.2 Jumlah Penduduk Miskin Kota Palopo Tahun 2018-2022 
 

Tahun Jumlah Penduduk Miskin 

(ribuan jiwa) 

Presentase Jumlah Penduduk 

Miskin (%) 

2018 14,27 7,94 

2019 14,37 7,82 

2020 14,71 7,85 

2021 15,21 8,14 

2022 14,78 7,78 

Sumber:Badan Pusat Statistik Kota Palopo 



 

 

 

 

 

Tabel 4.2 menunjukkan kemiskinan meningkat pada tahun 2021 akibat 

dampak pandemi Covid-19 di Indonesia, termasuk Kota Palopo. Jumlah dan 

persentase penduduk miskin meningkat antara Maret 2020 dan Maret 2021 karena 

seseorang yang sebelumnya di atas garis kemiskinan sekarang juga terdampak dan 

tergolong miskin karena penghasilan sekarang berada di sekitar ambang batas 

kemiskinan. 

b. Deskripsi Jumlah Penduduk 

 

Data jumlah penduduk yang digunakan peneliti adalah jumlah penduduk 

di Kota palopo tahun 2018-2022 dalam satuan jiwa. Berikut data jumlah 

penduduk di Kota Palopo yang di peroleh dari BPS Kota Palopo. 

 

Tabel 4.3 Jumlah Penduduk Di Kota Palopo (Jiwa) Tahun 2018-2022 
 

Tahun Jumlah Penduduk 

2018 180,678 

2019 184,614 

2020 184,681 

2021 187,331 

2022 190,867 

Sumber:Badan Pusat Statistik Kota Palopo 

 

Dari hasil perhitungan jumlah penduduk tahun 2022 di Kota Palopo berada 

di angka 190.867 jiwa, tahun 2021 dengan angka 187.331 jiwa, tahun 2020 

dengan angka 184.681 jiwa, tahun 2019 dengan angka 184.614 jiwa, dan pada 

tahun 2018 dengan angka 180.678 jiwa, dimana jumlah penduduk disetiap 



 

 

 

 

 

tahunnya terus mengalami peningkatan, ini disebabkan karena tingginya tingkat 

kelahiran serta adanya imigran atau pendatang dari wilayah luar. 

c. Deskripsi Indeks Pembangunan Manusia (IPM) 

 

Data yang digunakan peneliti adalah data IPM tahun 2018-2022 yang 

diperoleh dari data BPS Kota Palopo. Indeks Pembangunan Manusia (IPM) di 

Kota Palopo diketahui mengalami peningkatan setiap tahunnya, seperti pada tahun 

2018 data IPM Kota Palopo sebesar 77,30, kemudian mengalami kenaikan sebesar 

0,68 persen sehingga menjadi 77,98 pada tahun 2019. Meski indonesia sempat 

dilanda Covid 19 pada tahun 2020, hal tersebut tidak memberikan dampak yang 

besar bagi IPM Kota Palopo. 

Tabel 4.4 Indeks Pembangunan Manusia (IPM) Kota Palopo tahun 

2018-2022 

Tahun Indeks Pembangunan Manusia 

(%) 

2018 77.30 

2019 77.98 

2020 78.06 

2021 78.38 

2022 78.91 

Sumber:Badan Pusat Statistik Kota Palopo 

 

 

2. Hasil analisis data 

 

a. Hasil uji asumsi klasik 

 

1) Uji normalitas 

Uji Normalitas bertujuan untuk menentukan apakah variabel 

berdistribusi normal atau tidak. Alat uji normalitas menggunakan 

gambar grafik Normal PP Plot Of regression standardized Residual 



 

 

 

 

 

pada SPSS ver.26 for window. Hasil uji normalitas dapat dilihat dalam 

gambar grafik 4.1 berikut : 

Gambar 4.2 Hasil Uji Normalitas 

 

 

 
Sumber: Hasil Analisis SPSS 2023 

 

 

Berdasarkan gambar 4.1 dapat disimpulkan bahwa variabel penelitian 

berdistribusi normal, karena titik-titik mengikuti garis diagonal dan tidak melebar 

jauh. 

2) Uji Multikolinieritas 

 

Uji multikolinieritas dilakukan dengan memperhatikan besarnya 

tolerance value dan besarnya variance inflating factor (VIF). Kriteria yang 

digunakan dalam pengambilan kesimpulan ialah nilai tolerance yang ≥ 

0,10 dan nilai VIF haruslah ≤10. Hasil uji multikolinieritas dapat dilihat 

pada tabel 4.5 berikut: 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4.5 uji Multikolinieritas 

 

 

Berdasarkan tabel 4.5 diperoleh nilai VIF pada kedua variabel adalah 

126,599, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel tersebut bersifat 

multikolinieritas atau terjadi multikolinieritas karena nilai VIF ≥10. 

3) Uji Heteroskedastisitas 

 

Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak 

terjadi heteroskedastisitas. Uji heteroskedastisitas menggunakan uji gletser. 

Pengujian dilakukan dengan cara meregresikan variabel-variabel bebas dengan 

nilai absolut residual. Jika nilai signifikansi >0,05 maka tidak terjadi 

heterskedastisitas pada model regresi. Hasil uji heteroskedastisitas dapat dilihat 

pada Tabel 4.6 berikut: 

Tabel 4.6 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

Coefficients
a
 

 

 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

 

 
t 

 

 

 
Sig.  Model B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3.557 13.662  .260 .819 

IPM (X2) -.082 .277 -2.073 -.297 .794 



 

 

 

 

 

 

JP (X1) 1.558E5 .000 2.509 .360 .754 

a. Dependent Variable: U2i 

 

 

4) Uji Autokorelasi 

 

Uji autokolerasi dapat diketahui melalui Uji Durbin-Watson ( D-W 

Test). Uji autokolerasi digunakan untuk mengetahui data dalam variabel-variabel 

peelitian model regresi linear. Hasil uji autokolerasi dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 4.7 Hasil Uji Autokorelasi 

 

Model Summary
b
 

 

 
Model 

 

 
R 

 

 
R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

 

 
Durbin-Watson 

1 .243a .059 -.882 .197 2.544 

a. Predictors: (Constant), JP (X1), IPM (X2) 

b. Dependent Variable: Kemiskinan (Y) 

 

 

Berdasarkan tabel 4.7 diketahui bahwa nilai Durbin-Watson sebesar 2.544, 

jika dilihat nilai pada tabel Durbin-Watson maka diperoleh nilai 

 

 

dU < DW < 4 - dU 

 

Jika nilai tersebut terpenuhi maka data tersebut tidak mengalami 

autokorelasi sehingga 

dvU < DW < 4 - dU 

1.4002 < 2.544 < 4 - 1.4002 

1.4002 < 2.544 < 2.5998 

 

Berdasarkan perhitungan dapat disimpulkan bahwa tidak ada autokolerasi yang 

terjadi pada variabel penelitian 



 

 

 

 

 

b. Hasil uji regresi linear berganda 

 

Tabel 4.8 Hasil Uji Regresi Linar Berganda 

 

Coefficients
a
 

 

 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

 

 

t 

 

 

 

Sig.  Model B Std. Error Beta 

1 (Constant) 36.171 92.679  .390 .734 

JP (X1) 8.130E-5 .000 2.135 .277 .808 

IPM (X2) -.555 1.880 -2.278 -.295 .796 

a. Dependent Variable: Kemiskinan (Y) 

Sumber: Hasil Analisis SPSS 2023 

 

Berdasarkan tabel diatas, dapat diperoleh model regresi sebagai berikut. 

Y=36.171+ 0.0000813𝑋1 - 0.555𝑋2 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

 

a. Jika variabel 𝑋1 dan 𝑋2 konstan atau bernilai 0, maka variabel Y memiliki 

nilai sebesar 36.171, yang b erarti Kemiskinan akan bernilai 36.17% jika 

jumlah penduduk dan indeks pembangunan manusia konstan 

b. Jika variabel 𝑋2 konstan, maka variabel 𝑋1 jika bernilai 1, secara positif 

mempengaruhi kemiskinan sebesar 0.0000813. 

c. Jika variabel 𝑋1 konstan, maka variabel 𝑋2 jika bernilai 1, secara negatif 

mempengaruhi kemiskinan sebesar 0.555. 



 

 

 

 

 

c. Uji hipotesis 

 

1) Uji Parsial (Uji t) 

 

Uji t dilakukan untuk pembuktian bagaimana variabel independen 

mempengaruhi variabel dependen dengan membandingkan nilai signifikansi 

masing-masing variabel. 

Tabel 4.9 Hasil Uji parsial (Uji T) 

Coefficients
a
 

 

 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

 

 
T 

 

 

 
Sig.  Model B Std. Error Beta 

1 (Constant) 36.171 92.679  .390 .734 

JP (X1) 8.130E-5 .000 2.135 .277 .808 

IPM (X2) -.555 1.880 -2.278 -.295 .796 

a. Dependent Variable: Kemiskinan (Y) 

Sumber: Hasil Analisis SPSS 2023 

Berdasarkan tabel 4.9 nilai signifikan dari uji T sebesar 0,808 pada 

variabel jumlah penduduk dan 0,796 pada variabel indeks pembangunan manusia 

(IPM). Dengan melihat dari hasil tersebut dapat diperoleh kesimpulan bahwa 

variabel 𝑋1 dan 𝑋2 secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel 𝑌 

karena nilai 𝑠𝑖𝑔 > 𝛼 (0.05). 

2) Uji Simultan (Uji F) 

Uji F ini digunakan untuk menguji ada tidaknya pengaruh variabel 

independent secara silmultan (bersama-sama) terhadap variabel dependen. 

Dengan kriteria jika probabilitas < 0,05 dan jika F hitung > F tabel maka hipotesis 

diterima. Dan sebaliknya jika probalitas > 0,05 dan jika F hitung < F tabel maka 

hipotesis ditolak. Hasil pengujian Simultan ( Uji F). 



 

 

 

 

 

Tabel 4.10 Hasil Uji F 

 

ANOVA
a
 

 Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression .005 2 .002 .063 .941b 

Residual .077 2 .039   

Total .082 4    

a. Dependent Variable: Kemiskinan (Y) 

b. Predictors: (Constant), IPM (X2), JP (X1) 

Sumber: Hasil Analisis SPSS 2023 

 

 

Berdasarkan tabel 4.10 nilai signifikansi dari uji F sebesar 𝑠𝑖𝑔 0.941 > 

𝛼 (0.05)., maka dapat disimpulkan bahwa variabel independen dalam hal ini 

jumlah penduduk (𝑋1) dan indeks pembangunan manusia (𝑋2) secara bersama- 

sama (simultan) tidak berpengaruh dan tidak signifikansi terhadap variabel 

dependen atau terhadap tingkat kemiskinan. 

3) Uji Koefisiensi Determinasi (R
2)

 
 

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar 

variabel independen dapat mempengaruhi atau menjelaskan variabel dependen. 

Hasil uji koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.11 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 
Model Summary 

 

 
Model 

 

 
R 

 

 
R Square 

Adjusted R 

Square 

 

 
Std. Error of the Estimate 

1 .243
a
 .059 -.882 .197 

a. Predictors: (Constant), IPM (X2), JP (X1) 

Sumber: Hasil Analisis SPSS 2023 

 

Berdasarkan tabel diatas, nilai koefisien determinasi (𝑅2) sebear 0.243 

sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel independen atau variabel prediktor 

yaitu jumlah penduduk (𝑋1) dan indeks pembangunan manusia (𝑋2) dapat 



 

 

 

 

 

menjelaskan variabel dependen atau variabel respon yaitu kemiskinan (𝑌) sebesar 

24.3%. Sedangkan 75.7% lainnya dijelaskan oleh faktor lain yang tidak masuk 

dalam penelitian ini. 

C. Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis penelitian maka dapat disimpulkan untuk hasil 

pembahasan adalah sebagai berikut: 

1 . Pengaruh Jumlah Penduduk Terhadap Tingkat Kemiskinan 

 

Dari hasil uji statistik mengenai variabel jumlah penduduk terhadap 

kemiskinan baik dalam segi uji hipotesis hasilnya berpengaruh positif dan tidak 

signifikan, dikatakan tidak signifikan karena variabel jumlah penduduk hasil 

hipotesisnya lebih besar dibanding 0,05. Sedangkan pada uji korelasi yakni 

menguji hubungan antar variabel jumlah penduduk terhadap kemiskinan hanya 

sebesar 5,9%. Hal ini sejalan dengan teori Malthus yang menyatakan bahwa 

populasi penduduk cenderung bertambah menurut deret ukur, sedangkan 

persediaan produksi makanan cenderung bertambah menurut deret hitung
36

. 

Jumlah penduduk tidak signifikan terhadap kemiskinan di Kota Palopo 

disebabkan karena berbagai faktor yang dapat mempengaruhi jumlah penduduk 

yaitu kelahiran, kematian dan perpindahan penduduk. Ketika pada suatu wilayah 

terjadi kelahiran maka jumlah populasi akan meningkat. Namun hal ini tidak serta 

merta meningkatkan ataupun mengurangi kemiskinan secara langsung, ada 
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Siska T. Lembang, Josep B. Kalangi, dan Agnes, "Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi, 

Jumlah Penduduk dan Indeks Pembangunan Manusia Terhadap Kemiskinan di Kabupaten Tana 

Toraja", Jurnal Berkala Ilmiah Efisiensi 23, no. 8 (2023): 82. 



 

 

 

 

 

beberapa alasan salah satunya adalah peningkatan populasi yang diikuti dengan 

peningkatan pendapatan dll. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Hilmi, Moh. Nasir Hasan DG. 

Marumu, Ramlawati dkk, dengan judul "Pengaruh jumlah penduduk dan 

pengangguran terhadap tingkat kemiskinan di Kabupaten Tolitoli". Peneliti 

menemukan bahwa jumlah penduduk memiliki pengaruh positif tetapi tidak 

signifikan terhadap kemiskinan, menunjukkan bahwa dalam jangka panjang 

jumlah penduduk yang tidak didorong dengan kemajuan faktor-faktor 

perkembangan yang lain tidak akan menaikkan pendapatan dan permintaan. 

Akibatnya, dengan bertambahnya populasi, upah akan turun dan biaya produksi 

akan turun. 

2. Pengaruh Indeks Pembangunan Manusia (IPM) Terhadap Tingkat Kemiskinan 

Dari hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa IPM berkolerasi negatif 

dan tidak signifikan terhadap kemiskinan di Kota Palopo. Dimana nilai koefisien 

sebesar -0,555 yang artinya apabila jumlah indeks pembangunan manusia naik 1% 

maka kemiskinan akan mengalami penurunan sebesar 55,5%. Hal ini sejalan 

dengan teori Todaro yang menyatakan bahwa pembangunan manusia merupakan 

tujuan dari pembangunan itu sendiri. Sumber daya manusia yang berkualitas akan 

mampu untuk bersaing serta berinovasi dalam dunia kerja, sehingga dapat 

meningkatkan produktivitas dalam bekerja dan meningkatkan pendapatan 

sehingga pada akhirnya dapat menurunkan tingkat kemiskinan.
37

 Yang artinya 
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penduduk Kota palopo memiliki akses yang sangat baik terhadap aspek 

pembangunan, karena IPM mengukur kualitas sumber daya manusia (seperti 

pendapatan, pendidikan, dan kesehatan). Produktivitas juga akan meningkat 

sebagai akibat dari peningkatan SDM, yang akan menghasilkan tenaga kerja yang 

sehat jasmani dan berwawasan luas, dan berpendidikan. Pendapatan akan 

meningkat seiring dengan meningkatnya produktivitas, yang akan mengurangi 

kemiskinan di Kota Palopo karena memungkinkan masyarakat memenuhi 

kebutuhan dasarnya. 

Nilai t hitung untuk variabel IPM adalah 295, lebih kecil dari nilai t tabel 

untuk variabel IPM sebesar 2,571, dan nilai p atau sig untuk variabel IPM lebih 

besa r dari 0,05 (0,796 > 0,05). Dapat disimpulkan bahwa IPM tidak berpengaruh 

terhadap tingkat kemiskinan di Kota Palopo. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rizki Jamilah 

Rangkuli dengan judul "Analisis pengaruh indeks pembangunan manusia, tingkat 

pengangguran terbuka dan jumlah penduduk terhadap tingkat kemiskinan di 

Sumatera Utara". Penurunan kemiskinan dengan meningkatnya IPM menunjukkan 

bahwa kualitas SDM yang lebih tinggi akan mengarah pada peningkatan 

produktivitas angkatan kerja penduduk, yang pada akhirnya akan meningkatkan 

pendapatan. 

3. Pengaruh Jumlah Penduduk dan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) 

Terhadap Tingkat Kemiskinan 

Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan diperoleh bahwa jumlah 

penduduk dan IPM secara bersama-sama tidak berpengaruh dan tidak signifikan 



 

 

 

 

 

terhadap tingkat kemiskinan di Kota Palopo. Jumlah penduduk di Kota Palopo 

tidak serta merta meningkatkan ataupun mengurangi kemiskinan di Kota palopo 

secara langsung. 

Ada beberapa hal yang menjadikan jumlah penduduk menjadi penghambat 

pembangunan dan berpengaruh positif terhadap kemiskinan. Kenaikan jumlah 

penduduk tanpa dibarengi dengan kemajuan faktor-faktor perkembangan yang 

lain tidak akan menaikkan pendapatan dan permintaan. Menurut Malthus, 

kenaikan jumlah penduduk yang terus-menerus merupakan unsur yang perlu 

untuk menunjang tambahan permintaan, namun disisi lain kenaikan jumlah 

penduduk yang tinggi dikhawatirkan akan menimbulkan efek yang buruk terhadap 

terhadap pertumbuhan ekonomi yang imbasnya prospek kemiskinan dan upaya 

pembangunan semakin jauh. 

Indeks Pembangunan Manusia di Kota palopo dalam waktu penelitian 

mengalami peningkatan setiap tahun, tetapi presentase kemiskinan tidak menurun 

secara konsisten. Indeks Pembangunan Manusia Indonesia, mengalami 

peningkatan setiap tahun yang ini menunjukkan bahwa kesehatan, akses ataupun 

fasilitas pendidikan bagi masyarakat Indonesia, dan standar kehidupan yang 

mereka miliki mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Dengan kesehatan 

yang mereka miliki, maka masyarakat Indonesia dapat mencari nafkah dengan 

baik. Sarana dan prasarana pendidikan yang semakin meningkat dapat membantu 

mencerdaskan kehidupan bangsa, sehingga sumber daya manusia (SDM) 

Indonesia yang merupakan modal terpenting yang dikatakan sebagai Human 



 

 

 

 

 

Capital, mampu bersaing. 
38

 Hasil ini juga sejalan dengan teori pertumbuhan baru 

dimana didalam teori pertumbuhan baru, ditekankan pentingnya peranan 

pemerintah terutama dalam meningkatkan pembangunan modal manusia 

(Humancapital).
39

 

Adapun perbandingan penelitian yang peneliti teliti dengan penelitian 

terdahulu yang relevan yaitu hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel 

jumlah penduduk dan variabel indeks pembangunan manusia tidak berpengaruh 

terhadap kemiskinan di Kota Palopo, sedangkan pada penelitian terdahulu yang 

diteliti oleh Ema Dian Ristika, dkk dengan judul "Analisis Pengaruh Jumlah 

Penduduk, Tingkat Pengangguran Terbuka dan Indeks Pembangunan Manusia 

Terhadap Tingkat Kemiskinan di Provinsi Jawa Timur" hasil penelitiannya 

menunjukkan bahwa secara parsial variabel jumlah penduduk dan indeks 

pembangunan manusia berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan, namun variabel 

tingkat pengangguran terbuka tidak berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan dan 

secara simultan, variabel jumlah penduduk, TPT, dan IPM sama-sama 

berpengaruh terhadap Tingkat Kemiskinan di Provinsi Jawa Timur. Adapun 

penelitian terdahulu yang diteliti oleh Rapika Kesatriani Damanik dan Selna 

Aprilia dengan judul "Pengaruh Jumlah Penduduk dan PDRB Terhadap 

Kemiskinan di Provinsi Sumatera Utara" hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 

variabel jumlah penduduk berpengaruh positif terhadap variabel kemiskinan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 



 

 

 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh jumlah penduduk dan 

indeks pembangunan manusia (IPM) terhadap kemiskinan di Kota Palopo, dan 

kemudian ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Jumlah penduduk terbukti tidak bepengaruh terhadap tingkat kemiskinan di 

Kota Palopo. Hal ini menunjukkan bahwa jumlah penduduk tanpa diikuti 

dengan kemajuan faktor-faktor yang lain tidak akan menaikkan pendapatan 

dan permintaan. 

2. Dapat disimpulkan bahwa variabel Indeks Pembangunan Manusia (IPM) 

tidak berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan di Kota Palopo, berdasarkan 

hasil uji parsial menunjukkan bahwa variabel IPM lebih besar dari 0,05. 

3. Dari hasil uji simultan Jumlah Penduduk dan IPM tidak berpengaruh 

terhadap kemiskinan di Kota Palopo. Besarnya kontribusi variabel yang 

diteliti memberikan pengaruh terhadap tingkat kemiskinan sebesar 24.3% 

dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian 

ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B. Saran 

1. Bagi pemerintah 



 

 

 

 

 

Pemerintah Kota palopo diharapkan agar terus memberikan pelatihan 

kepada masyarakat yang berhubungan dengan peningkatan wawasan dan 

keterampilan kepada masyarakat serta memperhatikan kesehatan 

masyarakat. Sehingga masyarakat mampu mengembangkan usaha mikro, 

menciptakan lapangan kerja dan melakukan pengembangan pembangunan 

manusia untuk mengurangi angka kemiskinan yang ada di Kota Palopo. 

2. Bagi masyarakat 

 

Tentunya untuk mengentaskan kemiskinan, pemerintah tidak dapat 

mengatasinya tanpa partisipasi antara pemerintah dan masyarakat. Dimana 

masyarakat diharapkan mampu mengelola SDA dengan sebaik-baiknya, 

meningkatkan ilmu pengetahuan dan tekonologi serta kesadaran masyarakat 

terhadap kebijakan pemerintah. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

 

Diharapkan untuk peneliti selanjutnya agar dapat mengembangkan 

penelitian baik dari segi metode penelitian maupun pembahasan indikator- 

indikator yang berkaitan dengan pengaruh jumlah penduduk dan indeks 

pembangunan manusia terhadap kemiskinan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

DAFTAR PUSTAKA 



 

 

 

 

 

Abdullah, M. R., Bahar, I., Shaleh, M., & Ishak, I. (2022). The Influence of 

Sharia Labels and Compliance on Customer Trust in Bakti Huria Sharia 

Cooperatives, Palopo City. Jurnal Al-Qardh, 7(1), 44–54. 

https://doi.org/10.23971/jaq.v7i1.4540 

Abdullah, R., & Al-Mashrafiyah, F. (2021). The Impact Covid-19 to Financing 

SMEs Sharia Banking In Indonesia. Oktober, 5(2), 40–46. 

Arno, A. K., Fasiha, F., Abdullah, M. R., & Ilham, I. (2019). an Analysis on 

Poverty Inequality in South Sulawesi -Indonesia By Using Importance 

Performance Analysis (Ipa). I-Finance: A Research Journal on Islamic 

Finance, 5(2), 85–95. https://doi.org/10.19109//ifinace.v5i2.4907 

Baharuddin, A., Oudina, W. S., Seppa, Y. R., Putra, N. A., & Iskandar, A. S. 

(2022). Improving Marketing Performance through Digital Marketing for 

Micro Business Actors in the Trade Sector Registered at the Cooperatives 

and SMEs Service Office. PINISI Discretion Review, 5(2), 411. 

https://doi.org/10.26858/pdr.v5i2.32443 

Daswati, D., Wirawan, H., Hattab, S., Salam, R., & Iskandar, A. S. (2022). The 

effect of psychological capital on performance through the role of career 

engagement: Evidence from Indonesian public organizations. Cogent 

Social Sciences, 8(1). https://doi.org/10.1080/23311886.2021.2012971 

Dodi Ilham Mustaming, A. S. I. (2022). The Effect of Organizational Justice and 

Service Quality on Customer Perceived Value among University Students: 

Controlling the Effect of Demographic Variables (Age, Gender, Social-

Economic Status, and GPA). International Journal of Educational 

Administration, Management, and Leadership, 3(1), 27–32. 

https://doi.org/10.51629/ijeamal.v3i1.87 

Fasiha, M. R. A. (2022). Zakat Management Formulation: Improving the Quality 

of Management with a Quality Assurance approach. Technium Social 

Sciences Journal, 34(December), 374–386. 

Humaidi, H., Umar, U., Abdullah, M. R., & Khaerunnisa, K. (2022). Comparative 

Study of Zakat Funds Collection Through Manual Fundraising and Digital 

Fundraising in Indonesia. Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam, 8(1), 347. 

https://doi.org/10.29040/jiei.v8i1.4601 

Iskandar, A. S. (2020). Mobile Banking System : How the Village Community 

Perceive. 8(2), 304–313. 

Iskandar, A. S., Jabani, M., & Kahar Muang, M. S. (2021). Bsi Competitive 

Strategy Affect Purchasing Decisions of Conventional Bank Customers in 

Indonesia. International Journal of Artificial Intelligence Research, 6(1). 

https://doi.org/10.29099/ijair.v6i1.305 

Iskandar, A. S., Muhajir, M. N. A., Hamida, A., & Erwin, E. (2023a). The Effects 

of Institutions on Economic Growth in East Asia. Jurnal Ekonomi Dan 

Studi Pembangunan, 15(1), 87. 

https://doi.org/10.17977/um002v15i12023p087 

Iskandar, N. M. Y. A. S. (2022). Aktualisasi Kerjasama Guru dan Orang 

Tuadalam Proses Pembelajaran Blended Learning. 7(2), 121–136. 



 

Muh. Ruslan Abdullah, Fasiha, A. K. A. (2022). Reincarnation of MSMEs after 

the Government‟s Policy on Economic Recovery Due to the Covid-19 

Pandemic in Indonesia. Technium Social Sciences Journal, 27, 452–462. 

https://techniumscience.com/index.php/socialsciences/article/view/332/12

4 

Rahmad, A. S. I. (2020). The Influence of Job Insecurity and Job Satisfaction on 

Turnover Intention of Millenial Employees in the Industrial. 6(1), 7428–

7444. 

S, Z., Jafar, E., Muhajir, M. N. A., & Rusli, M. (2023). Organizational 

Commitment, Employees Performance and Islamic Work Ethics: Halal 

Restaurant Perspective. Jurnal Ekonomi Dan Bisnis Islam (Journal of 

Islamic Economics and Business), 9(1), 99–117. 

https://doi.org/10.20473/jebis.v9i1.38701 

Saleh, M., Kamal, H., Abdullah, M. R., J, J., & Takdir, D. (2020). Implementing 

Values of Local Wisdom in Managing the Budgets of Rural Financing At 

Poringan Village in West Suli District of Luwu Regency. International 

Journal of Management & Entrepreneurship Research, 1(3), 124–131. 

https://doi.org/10.51594/ijmer.v1i3.17 

Subhana., Muvidab., I. E. H. H. (2022). Jurnal Ilmu Manajemen. Jurnal Ilmu 

Manajemen, 12, 337–351. https://jurnal.um-

palembang.ac.id/ilmu_manajemen/article/view/4559 

Syamsuddin, N., Nursyamsi, N., & Erwin, E. (2023). Toxic Masculinity and 

Local Wisdom of the Bugis Culture in East Luwu Regency. Al-Qalam, 

29(2), 222. https://doi.org/10.31969/alq.v29i2.1337 

Syarief Iskandar, A. (2023). Legal Aspects and Effect Work Family Conflict, Job 

Insecurity, and Transformational Leadership Style on Turnover Intention. 

Russian Law Journal, XI(5), 5. https://orcid.org/0000-0002-9961-1682 

Syarief Iskandar, A., Ikram, M. S., & Musalamah, H. (2021). The Comparative 

Analysis of Financial Performance of Sharia Banking in Indonesia. Pinisi 

Discretion Review, 4(2), 2580–1317. 

 

Ari Kristin Prasetyoningrum and U. Sulia Sukmawati, "Analisis Pengaruh Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM), Pertumbuhan Ekonomi dan Pengangguran 

Terhadap Kemiskinan di Indonesia," Equilibrium: Jurnal Ekonomi 

Syariah 6, no. 2 (2018). 

Badan Pusat Statistik Kota Palopo, "Profil Kemiskinan Kota Palopo Maret 2021," 

Januari 27, 2022. 

Badan Pusat Statistik Kota Palopo, „Kota Palopo Dalam Angka Tahun 2021‟, 
2022. 

Badan Pusat Statistik Kota palopo, "Jumlah Penduduk Pertengahan Tahun (Ribu 

Jiwa),2021-2023” https://www.bps.go.id/indicator/12/1975/1/jumlah- 

penduduk-pertengahan-tahun.html. 

Damanik, Rapika Kesatriani and Selna Aprilia Sidauruk, "Pengaruh Jumlah 

Penduduk dan PDRB Terhadap Kemiskinan Di Provinsi Sumatera Utara". 

Jurnal Darma Agung 28, no.3 (Desember, 2020). 

Dana Ramadhan, Fazalqo'ni, and Deris Desmawan, "Analisis Faktor-Faktor yang 

Mempengaruhi Kemiskinan (Studi Kasus Pada Provinsi Jawa Barat)," 

Jurnal Manajemen Akuntansi 2, no. 4 (Oktober, 2022). 

Davies,A.;Quinlivan,G. " Panel Analysis of the Impac6t of Trade on Human 

Development" Diakses tanggal 11 Mei 2022. 

Effendy, Rully Sutansyah. "Pengaruh Upah Minimum Terhadap Pengurangan 

http://www.bps.go.id/indicator/12/1975/1/jumlah-
http://www.bps.go.id/indicator/12/1975/1/jumlah-


 

Tingkat Pengangguran Terbuka di Indonesia." Jurnal Ilmiah Ekonomi 14, 

no. 1 (Juni, 2019). 

Hardianti Yusuf. "Etos Kerja Pedagang muslim serta dampaknya terhadap 

peningkatan kesejahteraan ekonomi di kecamatan Biringkanaya di Kota 

Makassar. Jurnal of applied managerial accounting.vol.5 No 2. 2021 

Hernita, "Analisis Faktor-Faktor yang Memengaruhi Tingkat Pengangguran Di 

Kabupaten Luwu Timur," Skripsi, (2021). 

Hernita, "Analisis Faktor-Faktor yang Memengaruhi Tingkat Pengangguran di 

Kabupaten Luwu Timur", 2021. 

Irwan Gani dan Siti Amalia, 'Alat Analisis Data Aplikasi Statistik Untuk 

Penelitian Bidang Ekonomi & Sosial', Yogyakarta:CV.Andi 

Offset,2000,44. 

Katsir Ibnu," Tafsir surah Al-Isra ayat 26" Learn Quran 
Tafsir"https://tafsirlearnquran.co.id/surat-al-isra/ayat-26, 7 Oktober 2023 

Khomsan, Ali. Indikator Kemiskinan dan Miskalifikasi Orang Miskin, Edisi 1. 

Jakarta: Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2015). 

Muhammad Farhan and Sugianto, "Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 

Tingkat Ketimpangan Pendapatan Di Pulau Jawa," Sibatik Journal: Jurnal 

Ilmiah Bidang Sosial, Ekonomi, Budaya, Teknologi, Dan Pendidikan 1, no. 

4 (2022). 

Niken Anggita Pramastuti, "Faktor yang Mempengaruhi Tingkat Pengangguran di 

Provinsi Jawa Tengah," Jurnal Ilmu Ekonomi, (Agustus 7, 2018). 

Ningsih, Desrini, and Puti Andiny, "Analisis Pengaruh Inflasi dan Pertumbuhan 

Ekonomi Terhadap Kemiskinan di Indonesia," Jurnal Samudra Ekonomika 

2, no.1 (April, 2018). 



 

 

 

 

 

Nunung Nurwati, "Kemiskinan : Model Pengukuran, Permasalahan dan Alternatif 

Kebijakan", Jurnal Kependudukan Padjajaran, Vol 10, No. 2008, 

https://media.neliti.com/media/publications/245387-kemiskinan-model- 

pengukuran-permasalahan7a8bf29.pdf , (10 Januari 2022) 

 
Pramastuti, Niken Anggita. "Faktor yang Mempengaruhi Tingkat Pengangguran 

di Provinsi Jawa Tengah." Jurnal Ilmu Ekonomi, (Agustus 7, 2018). 

Prasetyoningrum, Ari Kristin, and U. Sulia Sukmawati, "Analisis Pengaruh Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM), Pertumbuhan Ekonomi dan Pengangguran 

Terhadap Kemiskinan di Indonesia," Equilibrium: Jurnal Ekonomi 

Syariah 6, no. 2 (2018). 

Ramadhan, Dana, Fazalqo'ni, and Deris Desmawan. "Analisis Faktor-Faktor yang 

Mempengaruhi Kemiskinan (Studi Kasus Pada Provinsi Jawa Barat)." 

Jurnal Manajemen Akuntansi 2, no. 4 (Oktober, 2022). 

Rully Sutansyah Effendy, "Pengaruh Upah Minimum Terhadap Pengurangan 

Tingkat Pengangguran Terbuka di Indonesia," Jurnal Ilmiah Ekonomi 14, 

no. 1 (Juni, 2019). 

Sahid Raharjo, "Cara Melakukan Uji Linearitas dengan Program SPSS", 6 April 

2023. https://www.spssindonesia.com/2014/02/uji-linearitas-dengan- 

program-spss.html 

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: 

Alfabeta), 

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, Bandung: 

Alfabeta) . 

Suryati, Suryati, and Muhammad Syukri. "Analisis Faktor-Faktor yang 

Mempengaruhi Tingkat Kemiskinan Kabupaten dan Kota Provinsi 

Sulawesi Selatan." Jurnal Varian 3, no. 1 (Oktober 30, 2019). 

Suryati, Suryati, and Muhammad Syukri. "Analisis Faktor-Faktor yang 

Mempengaruhi Tingkat Kemiskinan Kabupaten dan Kota Provinsi 

Sulawesi Selatan." Jurnal Varian 3, no. 1 (Oktober 30, 2019). 

Utami, Farathika Putri, dan Irsad Lubis, "Analisis Faktor-Faktor yang 

Mempengaruhi Kemiskinan Di Aceh Bagian Timur," Jurnal Samudra 

Ekonomika, 6.1 (2022) 

Widya Indri Lestari dan Ida Busnetty, "Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 

Kemiskinan Per Provinsi di Indonesia dalam Perspektif Islam," Jurnal 

Ilmiah Ekonomi Islam 8, no.3 (2022). 

https://media.neliti.com/media/publications/245387-kemiskinan-model-pengukuran-permasalahan7a8bf29.pdf
https://media.neliti.com/media/publications/245387-kemiskinan-model-pengukuran-permasalahan7a8bf29.pdf
http://www.spssindonesia.com/2014/02/uji-linearitas-dengan-
http://www.spssindonesia.com/2014/02/uji-linearitas-dengan-


 

 

 

 

L 

A 

M 

P 

I 

R 

A 

N 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 1: Data Penelitian 



 

 

 

 

 

a. Data Penelitian Pembagian Wilayah Daerah Kota Palopo Tahun 

2018-2022 

No. Kecamatan Jumlah 

Penduduk 

(Jiwa) 

Luas 

Wilayah 

(km2) 

Jumlah 

Desa/Kelu 

rahan 

Kepadatan 

Penduduk 

(Jiwa/km2) 

1. Wara 32.026 11,49 6 2.787 

2. Telluwanua 12.076 34,34 7 352 

3. Wara Utara 19.628 10,58 6 1.855 

4. Wara Barat 9.706 45,13 5 179 

5. Wara Timur 31.998 12,08 7 2.649 

6. Mungkajang 7.205 53,80 4 134 

7. Sendana 5.915 37,09 4 159 

8. Bara 23.701 23,35 5 1.015 

9. Wara Selatan 10.448 10,66 4 980 

 

b. Data Penelitian Jumlah Penduduk Kota Palopo Tahun 2018-2022 

 

Tahun Jumlah Penduduk 

2018 180,678 

2019 184,614 

2020 184,681 

2021 187,331 

2022 190,867 

 

 

 

 

 

c. Data Penelitian IPM Kota Palopo Tahun 2018-2022 



 

 

 

 

 

 

Tahun IPM 

2018 77.30 

2019 77.98 

2020 78.06 

2021 78.38 

2022 77.30 

 

d. Data Penelitan Persentase Penduduk Miskin Kota Palopo Tahun 
2018-2022 

 

 

Tahun Jumlah Penduduk Miskin 

(ribuan jiwa) 

Presentase Jumlah Penduduk Miskin 

(%) 

2018 14,27 7,94 

2019 14,37 7,82 

2020 14,71 7,85 

2021 15,21 8,14 

2022 14,78 7,78 

 

Lampiran 2:Hasil Uji Normalitas 
 

 

 

 

 

 

Lampiran 3 : Hasil Uji Multikolinearitas 



 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Lampiran 4: Hasil Uji Heterokedastisitas 

 

Coefficients
a
 

 

 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

 

 
t 

 

 

 
Sig.  Model B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3.557 13.662 
 

.260 .819 

IPM (X2) -.082 .277 -2.073 -.297 .794 

JP (X1) 1.558E-5 .000 2.509 .360 .754 

a. Dependent Variable: U2i 

 

Lampiran 5 : Hasil Uji Autokorelasi 

 

Model Summary
b
 

 

 

Model 

 

 

R 

 

 

R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

 

 

Durbin-Watson 

1 .243a .059 -.882 .197 2.544 

a. Predictors: (Constant), JP (X1), IPM (X2) 

b. Dependent Variable: Kemiskinan (Y) 

 

 

Lampiran 6 : Hasil uji Regresi Linear Berganda 

 

Coefficients
a
 

 

 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

 

 
t 

 

 

 
Sig.  Model B Std. Error Beta 

1 (Constant) 36.171 92.679 
 

.390 .734 

JP (X1) 8.13-5 .000 2.135 .277 .808 

IPM (X2) -.555 1.880 -2.278 -.295 .796 



 

 

 

 

 

 

 

a. Dependent Variable: Kemiskinan (Y) 

 

 

Lampiran 7: Hasil Uji Parsial T 

 

Coefficients
a
 

 

 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

 

 

T 

 

 

 

Sig.  Model B Std. Error Beta 

1 (Constant) 36.171 92.679 
 

.390 .734 

JP (X1) 8.130E-5 .000 2.135 .277 .808 

IPM (X2) -.555 1.880 -2.278 -.295 .796 

a. Dependent Variable: Kemiskinan (Y) 

 

Lampiran 8: Hasil Uji Simultan ( Uji F) 

 

ANOVA
a
 

 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression .005 2 .002 .063 .941b 

Residual .077 2 .039 
  

Total .082 4 
   

a. Dependent Variable: Kemiskinan (Y) 

b. Predictors: (Constant), IPM (X2), JP (X1); 

 

Lampiran 9 : Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 
Model Summary 

 

 
Model 

 

 
R 

 

 
R Square 

Adjusted R 

Square 

 

 
Std. Error of the Estimate 

1 .243
a
 .059 -.882 .197 

a. Predictors: (Constant), IPM (X2), JP (X1) 



 

 
 
 

 
Lampiran 10:Persetujuan Pembimbing 



 

 

 

 

 

Lampiran 11 : Nota Dinas Pembimbing 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 12 Persetujuan Penguji 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

Lampiran 13 Nota Dinas Penguji 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

Lampiran 14 : Surat Izin Penelitian 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 15:SK Pembimbing dan Penguji 



 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 16 Sertifikat Mahad 



 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 17 Sertifikat Keterangan MBTA 



 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

Lampiran 18 Sertifikat PBAK 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 19 Hasil Cek Plagiasi 
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